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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang Pandangan Tokoh Agama
Islam Terhadap Transaksi Pengobatan Dengan Susuk di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan tentang bagaimana transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari dan
bagaimana pandangan tokoh agama Islam terhadap transaksi pengobatan dengan susuk di
Desa Banjarsari serta bagaimana konsep a/-maslahah al-mursalah terhadap transaksi
pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang?

Penelitian ini menggunakan metode wawancara (interview), pengamatan
(observasi) serta studi pustaka dan dokumen dalam melakukan penggalian data. Penelitian
ini juga menggunakan metode diskriptif analisis dalam manganalisis data, sedangkan pola
pikir yang digunakan adalah induktif yaitu mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari
hasil penelitian yang ada di Desa Banjarsari, kemudian diteliti sehingga ditemukan
pemahaman terhadap pandangan tokoh agama Islam mendekati karena di dalamnya ada
manfaat dan kebaikan untuk bisa diambil oleh khalayak umum yang membutuhkan dengan
konsekwensi seseorang yang melakukan pengobatan dengan susuk selalu berhati-hati
dalam segala hal agar tidak terjadi adanya ketidak sengajaan seseorang berbuat syirik
yaitu meyakini suatu hal.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pandangan tokoh agama Islam terhadap
transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari, yang sebagian besar membolehkan
adanya transaksi tersebut, karena dianggap transaksi pengobatan dengan susuk merupakan
wujud tolong menolong sesama muslim, dan transaksi jual jasa yang di dalam Islam
diperbolehkan. Sedangkan jika dikaitkan dengan konsep al-maslahah al-mursalah boleh
dilakukan, karena di dalamnya ada manfaat dan kebaikan untuk bisa di ambil oleh
khalayak umum yang membutuhkan, tetapi dengan konsekwensi seseorang yang
melakukan transaksi pengobtan dengan susuk tersebut harus selalu berhati-hati karena
untuk mencegah ketidak sengajaan berbuat syirik, karena sudah terlalu yakin bahwa susuk
itu yang akan menyembuhkan. Hal yang demikian sangat dilarang Allah.

Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa transaksi pengobatan dengan
susuk di Desa Banjarsari boleh dilakukan jika seseorang sangat membutuhkan pertolongan
berupa pengobatan dan selalu berhati-hati dalam segala tindakan dan ucapan. Oleh karena
itu disarankan, hendaknya penelitian dan kajian ini disempurnakan secara komprehensif
(menyeluruh), khususnya pada segi analisis hukumnya. Sebagai tindak lanjut dan hasil
penelitian tersebut disebarluaskan kepada masyarakat Islam, khususnya masyarakat Desa
Banjarsari. Sehingga dalam melakukan kegiatan muamalah agar berpedoman pada
peraturan-peraturan yang sudah dijelaskan dalam Al-qur'an dan hadist.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan salah satu nikmat Allah yang harus kita syukuri.

Bagi scorang mukmin, keschatan merupakan rahmat dan nikmat yang tak

terhingga nilainya. Islam merupakan agama rahmat. Setiap ajarannya

mengandung nilai-nilai universal. Dalam Islam kesehatan mendapatkan perhatian

yang begitu penting, karena dengan schat manusia dapat beraktivitas.'

Rasulullah SAW mengingatkan kepada manusia agar meﬁjaga kesehatan dan

memanfaatkannya dalam hal-hal yang bersifat positif dan dapat memberikan

. manfaat baik dirinya sendiri maupun kepada orang lain melalui sebuah hadisnya

yang berbunyi:

o tan sy aile @1 e QA1 06 0B W ) Gl (e G 1 G2

13 A5 e 1) 5 58 g

Dari Ibn Abbas r.a., beliau berkata, rasul SAW bersabda: Dua kenikmatan yang
sering diabaikan oleh kebanyakan manusia, yaitu kesehatan dan kesempatan?

Seringkali manusia tidak menyadari bahwa kesehatan adalah mahkota

yang harus dijaga. Mahkota ini tidak dapat dilihat kecuali oleh orang yang

sedang sakit. Oleh karena itu, dapat dipahami mengapa manusia baru sadar

! Abdul Basith Muhammad Sayyid, Rahasia Keschatan Nabi, (Solo:Tiga Serangkai, 2004), vii.
2 Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100
Hadist Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 1991), 156.



sctelah dapat melihat mahkota tersebut. “Keschatan merupakan salah satu hak
bagi tubuh manusia” demikian sabda Nabi Muhammad SAW, karcna keschatan
merupakan hak asasi manusia, scsuatu yang scsuai dengan fitrah manusia, maka
[slam menegaskan perlunya istigamah memantapkan dirinya dengan mencgakkan
agama Islam. Satu-satunya jalan dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya
dan meninggalkan larangan-Nya. Allah berfirman:

2
- z 2

s ey pdall U Ty s o et (S5 3B L.0T G
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada) dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman
(QS:Yunus 57). *

g

$1

Imam Al-Syatibi dalam kitabnya Fi Ushul al-Ahkam sebagaimana yang
dikutip oleh Muhammad Amiruddin, mengatakan bahwa tujuan kehadiran agama
Islam dalam rangka menjaga agama, jiwa, akal, jasmani, harta dan keturunan.
Setiap usaha dalam rangka memenuhi lima hal tersebut, walaupun tidak
disebutkan dalam al-Quran dan As-Sunah dapat dibenarkan dalam ajaran Islam.’

Kesehatan merupakan hal yang mutlak dalam menjalani aktivitas
kehidupan manusia, bila tubuh manusia dalam keadaan schat mereka bisa

melakukan aktivitas ibadah (hubungan manusia dengan Tuhannya), aktivitas

* Abdul Basith Mubammad Sayyid, Rahasia Kesehatan Nabi, (Solo:Tiga Serangkai, 2004), v.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemabnys, (Semarang: CV Asy-Syifa’, 1992), 315.

s Pcinusudan. wordpress.com/Imam-Syatibi-dan-perannya-dalam-maqoshid-syariah-oleh-muhammad-
Amiruddin-ma/



sosial (hubungan manusia dengan manusia), serta aktivitas dunia (hubungan
manusia dengan alam). Bagi sctiap muslim yang sedang sakit diharuskan untuk
berobat, karcna sctiap penyakitl sclalu ada obatnya. Bagi kaum muslim yang
schat diharapkan mcnjaga keschatan yang merupakan bagian dari salah satu
wujud syukur kepada Allah SWT. Begitu juga menyembuhkan orang sakit
merupakan keharusan dalam agama. Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya
keschatan, seperti hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad yang berbunyi:
“Sesungguhnya Allah tidakiah menurunkan penyakit kecuali telah menurunkan
untuknya obat yang diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan tidak
diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya. ”(HR. Ahmad).®

Seperti halnya pengobatan yang ada di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang ini merupakan salah satu wujud usaha
tolong menolong sesama yang membutuhkan pengobatan penyakit yang
mungkin secara medis seseorang belum disembuhkan oleh Allah dan pengobatan
dengan menggunakan susuk ini adalah usaha untuk menghilangkan atau
setidaknya mengurangi penyakit yang pastinya semua itu hanya Allah yang bisa
menyembuhkan, manusia hanya bisa berikhtiar.

Oedlealy, e e ddle B0 Y e DD a3 BT G

(ploe 5 s ol ) Al

¢ Muhammad Faiz Almath, Qobasun Mip Nuri Mubammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100
Hadist Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 1991), 322



Artinya: Allah menurunkan penyakil dan menurunkan pula obatnya, diketahui
olch yang mengetahui dan tidak akan dikctahui oleh orang yang tidak
mengerti. (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Transaksi pengobatan menggunakan susuk ini sangat mcmbantu bagi
para pasicn, karena biaya yang diminta sangat terjangkau bagi kalangan
menengah kebawah. Transaksi pengobatan ini kadangkala melayani orang-orang
yang memang benar-benar tidak mampu dengan cara membayar semampunya.
Hal ini tidak sering terjadi karena rata-rata orang yang berobat hampir
keseluruhan mampu membayar dengan tarif yang ditentukan. Transaksi
pengobatan menggunakan susuk ini dimulai dengan cara menawarkan pasien
untuk memilih susuk apa yang harus dimasukkan kedalam tubuh yang sakit,
biasanya ada yang berbentuk emas dan intan, tetapi yang paling sering diminta
pasien adalah susuk emas, karena harganya terjangkau lebih murah daripada
susuk lainnya. Susuk emas ini biasanya diberi harga sebesar Rp. 20.000,- sudah
termasuk jasa memasangkannya.

Banyak kontroversi mengenai transaksi pengobatan menggunakan susuk
ini. Sebagian masyarakat khususnya tokoh agama menganggap bahwa transaksi
pengobatan ini tidak diperbolehkan. Masyarakat yang melarang selanjutnya
disebut Masyarakat kontra. Masyarakat kontra menyatakan jika terjadi transaksi

pengobatan menggunakan susuk sebangsa jimat atau dalam bahasa arabnya

7 Ibid,, 324.



adalah tamimah maka tidak diperbolchkan dalam ajaran Islam. Pcrnyataan ini
dilandasi olch hadist Nabi Muhammad SAW berikut ini:
CRCE PP P S
Artinya: Sesunggufinya pengobatan dengan menggunakan mantara-mantra,
kalung gelang penangkal sihir dan guna-guna adalah syirik. (HR.Ibnu
Majah).t

Susuk adalah memasukkan benda tertentu ke dalam tubuh dengan tujuan
pengobatan atau yang lainnya, apalagi menggunakan susuk emas bagi laki-laki
hukumnya haram.’

Kelompok selanjutnya adalah sekelompok masyarakat yang menyatakan
bahwa transaksi pengobatan dengan menggunakan susuk termasuk transaksi
yang diperbolehkan dan dianggap sah. Masyarakat ini selanjutnya disebut
dengan masyarakat pro. Masyarakat pro beranggapan bahwa transaksi
pengobatan ini hanya sebatas transaksi jual jasa. Jadi, transaksi pengobatan yang
ada di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang
tersebut merupakan wujud upaya tolong-menolong sesama muslim, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang

berbunyi :

-

[ 2.0 > 20 Y ,/,& P d "’,o . -
- oy SNT Je 15505 Ny ¢5adlls 2T Je 1555155

8 .
Ibid,, 327.

9Arw_ani Faishal, Susuk Dalam Pandangan Islam, dalam www.mail-archive.com/mencintai-
islamyahoogroups.com/msg0633 1.html (28 Oktober 2009, 18:21-07:00 WIB)



Artinya : *...Dan tolong mcnolonglah kamu dalam kcbaikan dan takwa dan
Jangan tolong mcnolong dalam berbuat dosa dan permusuhan... ” (Q.S.
Al Maidah:2)"’
Dan terdapat dalam sabda Rasul SAW :
2l (e 8 Sl L il (e 3 G
Artinya:  Allah akan menolong hamba-Nya selama hamba menolong
saudaranya.”’

Perbedaan pendapat antara kelompok pro dan kontra inilah yang menjadi
alasan peneliti mengadakan penelitian mengenai transaksi pengobatan dengan
menggunakan susuk. Untuk mengetahui status hukum dari transaksi ini dengan
menggunakan konsep a/- masl/ahah al- mursalah, karena dianggap didalam al-
Qur’an tidak ada ketegasan hukum bahwasannya susuk itu haram atau tidak,
namun transaksi pengobatan tersebut sejalan dengan tujuan syari’at, yaitu dalam
hal ini untuk memelihara jiwa dan harta,'? dan yang perlu diteliti terlebih dahulu
mengenai akad yang digunakan saat melakukan transaksi pengobatan dengan
menggunakan susuk tersebut.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, untuk lebih lanjut dalam

pembahasan ini dapat diketahui pokok masalah sebagai berikut:

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnys, (Semarang: CV Asy-Syifa’, 1992), 157.
1 Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100

Hadist Terpilih, {Jakarta: Gema Insani, 1991), 276.
12 Satria Efendi., M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media,2005), 150.



I. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya transaksi pengobatan dengan susuk

di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

2. Pelaksanaan transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari

Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

3. Pandangan tokoh agama Islam terhadap transaksi pengobatan dengan susuk

di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

4. Konsep al-maslahah al-mursalah terhadap transaksi pengobatan dengan

mengunakan susuk di Desa Banjarsari Kabupaten Jombang.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini, dan

agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembahasan nantinya, maka masalah

yang akan dibahas dibatasi pada:

1.

2.

3.

Dari segi subjeknya:

Dari segi objeknya:

Dari segi lokasinya:

Subyek yang diteliti adalah tokoh agama Islam
yang ada di Desa Banjarsari, Kecamatan
Bandarkedungmulyo, Kabupaten Jombang yang
kompeten di bidang hukum Islam, penjual jasa dan
pasien.

Transaksi pengobatan dengan menggunakan susuk
Lokasi yang diteliti adalah Desa Banjarsari,
Kecamatan  Bandarkedungmulyo, = Kabupaten

Jombang.



4. Dari scgi kajiannya: Hal yang akan dikaji adalah pendapat tokoh agama
dan akad yang dilakukan pada saal mclakukan
praktik pengobatan dengan susuk ditinjau dari scgi
konsep al-maslahah al-mursalah.

5. Dari segi analisisnya: Dianalisis menurut hukum Islam  dengan
menggunakan konsep a/- maslahah al- mursalah.

D. Rumusan Masalah
Dengan berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menentukan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang?

2. Bagaimana pandangan tokoh agama Islam terhadap transaksi pengobatan
dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang?

3. Bagimana konsep a/-maslahah al-mursalah terhadap transaksi pengobatan
dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang?

E. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka pada intinya adalah mendapatkan gambaran topik yang

akan diteliti dengan penelitian scjenis yang pernah dilakukan oleh peneliti



scbelumnya schingga terlihat jelas bahwa kajian yang sedang di teliti ini bukan
mcrupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penclitian terscbut.

Penclitian yang berjudul “Pandangan Tokoh Agama Islam Terhadap
Transaksi Pengobatan Dengan Susuk Di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang Ditinjau Dari Segi Konsep a/-
maslahah al-mursalali” merupakan penelitian yang berbeda dangan penelitian
yang lain, perbedaan ini dapat dilihat dari berbagai hasil penelitian berikut:

Penelitian yang berjudul “Pandangan Ulama’ Terhadap Transaksi
Penyimpanan Darah Tali pusat Bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo
Satelit Surabaya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui aplikasi
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi, pandangan ulama’ Syafi’iyah
kaitannya dengan aplikasi transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi, dan
untuk mengetahui status hukum transaksi tersebut jika di analisis dengan
menggunakan salah satu dasar pertimbangan dalam penetapan hukum Islam
yaitu al-maslahah.”

Sedangkan penelitian yang berjudul “Persepsi Para Pelacur Tentang Upah
Pelacuran dan Penggunaannya dalam Persepektif Hukum Islam (Studi Kasus di
Gang Doly) judul ini untuk menjawab rumusan masalah bagaimana persepsi para
pelacur tentang upah pelacuran dan penggunaannya di Gang Doly, dan

bagaimana tinjauan hukum Islam tentang upah pelacuran dan penggunaannya.

13 Cholis, “Pandangan Ulama Terbadap Transaksi Penyimpanan Darah Tali Pusat Bayi di Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” , (Surabaya:Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2010)
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Dari penclitian bahwa upah yang di dapat dari pclacuran adalah halal dengan
dalih mereka tidak mencuri atau yang lainnya dan scbagian lagi tidak tau
hukumnya. Semua itu bertentangan dengan hukum Islam."

Ada juga artikel yang membahas mengenai fungsi susuk selain untuk
pengobatan. Artikel ini berjudul Ilmu Memasang Susuk. '*Deskripsi susuk dalam
artikel ini adalah susuk tidak ubahnya seperti jimat namun bedanya adalah susuk
merupakan suatu benda yang sengaja dimasukkan kedalam tubuh. Sementara ada
juga susuk yang berukuran besar dan biasanya ditanam dalam tanah untuk pagar
pelarisan, pagar gaib, dan lainnya sesuai dengan keinginan. Bahan untuk
pembuatan susuk beraneka ragam dari benda padat hingga cair seperti: emas,
perak, intan, berlian, sayap binatang samberlilen, tulang hewan, besi baja, besi
kuning, besi putih, batu akik, batu mustika, buah-buahan, kayu-kayuan, cairan
khusus, bahkan berupa tepung rempah-rempah terpilih, dan lain sebagainya.

Kegunaan susuk cukup komplek, ada untuk membuat orang bertambah
cantik, awet muda, kebal, bahkan susuk juga dapat dipergunakan untuk
membentengi rumah dan seisinya dari mara bahaya dengan menguburnya
didalam tanah sebagai tangkal. Akan tetapi artikel ini tidak membahas

bagaimana status hukumnya dalam Islam.

14 Maslakhah, “Persepsi Para Pelacur Tentang Upah Pelacuran dan Penggunaannya dalam Persepektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Gang Doly)”, (Surabaya:Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2010)

15 Ki Bayu Sejati, Jlmu Memasang Susuk’, dalam http:/kibayusejati.blogspot.com/2009/04/ilmu-
masang-susuk.html (04 April 2009)
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Scdangkan dalam bahasan skripsi ini yang berjudul “Pandangan Tokoh

Agama Islam Terhadap Transaksi Pengobatan Dengan Susuk Di Desa Banjarsari

Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang Ditinjau Dari Scgi Konsep

al-maslahah al-mursalali’ ditckankan pada Transaksi pengobatan dengan susuk

di Desa Banjarsari tersebut, dan pandangan tokoh agama Islam tcntang transaksi

pengobatan di tinjau dari konsep a/-maslahah al-mursalahnya.

F. Tujuan Pene¢litian
Sesuai dengan rumusan masalah yang tersebut di atas, maka tujuan yang
diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan transaksi pengobatan dengan
susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang,

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama terhadap transaksi pengobatan
dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang.

3. Untuk mengetahui bagaimana konsep a/-masl/ahah al-mursalah terhadap
transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kabupaten Jombang,

G. Kegunaan Penelitian
Dengan ditulisnya skripsi ini penulis berharap dapat memberikan manfaat
sckurang-kurangnya:

1. Kegunaan dari segs teoritis
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Scbagai upaya untuk mecnambah dan memperluas wawasan serta
pengetahuan tentang transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari
Kccamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang yang sesuai dengan
Hukum Islam, schingga dapat dijadikan informasi bagi para pembaca dan
menambah pengetahuan tentang Hukum Islam.

2. Kegunaan dari seg/ praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan masukan
sekaligus sumbangan kepada para pemikir hukum Islam untuk dijadikan
sebagai salah satu metode ijtihad terhadap peristiwa-peristiwa yang muncul
di permukaan yang belum diketahui status hukumnya serta berguna bagi
penerapan ilmu di masyarakat untuk lebih mengerti dan memahami norma-
norma bermuamalah secara jujur, baik dan benar.

H. Definisi Operasional
Karya Ilmiah yang dibuat oleh peneliti ini berjudul : Pandangan Tokoh
Agama Islam Terhadap Transaksi Pengobatan Dengan Susuk Di Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang Ditinjau Dari Segi Konsep
al- Masiahah al- Mursalah.
1. Pandangan Tokoh : Konsep yang dimiliki seseorang/ golongan

Agama Islam yang mempunyai keunggulan dalam bidang



2. Transaksi Pengobatan

Dengan Susuk

3. Konsep al-maslahah

al-mursalah

13

agama Islam'® yang bersumber dari al-Qur’an,
Hadis dan pcndapat ulama figh dan orang itu
dianggap mampu oleh masyarakat Decsa
Banjarsari dalam menghadapi  persoalan
tentang keagamaan, ibadah dan bermuamalah
di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo  Kabupaten  Jombang
khususnya mengenai jasa (fjjarah) dan konsep
al-magslahah al-mursalah.

Aktivitas jual jasa antara orang yang
mempunyai keahlian mengobati dengan cara
memasukkan jarum kecil berbahan emas dan
lain- lain dengan orang yang berusaha mencari
obat untuk penyakitnya.'’

Kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar

dalil, tetapi juga tidak ada pembatalnya.

Jadi, kesimpulannya adalah pendapat seseorang yang dianggap

masyarakat memahami ilmu agama Islam, tentang transaksi pengobatan

dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten

' Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), 954.
17 Miftahuddin, Wawancars, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, S

Mei 2011.
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Jombang, ditinjau dari scgi konsep al-maslahalh al-mursalah yang artinya,
suatu kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada
pcmbatalnya.
I. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach)'® yaitu
penclitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan transaksi pengobatan dengan
susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkcdungmulyo Kabupaten Jombang,
Untuk memperoleh data mengenai transaksi pengobatan dengan susuk
dan berbagai varian yang mendukungnya, maka diperlukan fase-fase sebagai
berikut:
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini terfokus pada Desa Bénjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, hal ini didasarkan pada tempat
adanya transaksi pengobatan dengan susuk.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai pada tanggal 19 April 2011 sampai 19 Mei
2011, untuk mencari data awal mengenai bagaimana pendapat tokoh agama
Islam mengenai transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang ditinjau dari segi

konsep al-maslahah al-mursalah. Hal ini dilakukan dalam rangka proses

18 Moh. Mahmud Sani, Pengantar Metode Research, (Mojokerto: Darul Falah, 2006), 3.
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pengajuan judul skripsi. Penclitian ini berlangsung sampai karya ilmiah ini
dinyatakan selesai oleh pihak Fakultas.
3. Subjek Penelitian
Subjck dalam penelitian ini terbagi menjadi dua:
a. Tokoh Agama Islam : Dalam hal ini tokoh agama Islam dibatasi
hanya di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang
yang berkompeten di bidang Hukum

Islam.

b. Pihak yang bertransaksi : Para pihak adalah ahli susuk dan pasien.

4. Populasi dan sampel

a. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah tokoh agama Islam Desa Banjarsari dan
masyarakat yang melakukan transaksi pengobatan dengan susuk di
wilayah Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, yang berjumlah 11 tokoh agama Islam.

b. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampel yaitu teknik yang berdasarkan pada ciri-ciri atau

sifat-sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut erat
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dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudah
dikctahui sebelumnya,' jadi ciri-ciri atau sifat-sitat yang ada atau
dilihat dalam populasi dijadikan kunci utama pengambilan sampel
karena keterbatasan waktu dan tenaga, maka dalam penclitian ini
tidak mungkin untuk meneliti seluruh masyarakat di Desa Banjarsari
Kecamatan  Bandarkedungmulyo  Kabupaten Jombang yang
melakukan transaksi pengobatan dengan susuk, penulis mengambil
sampel 5 orang pasien dan 6 orang tokoh agama Islam di Desa

Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,

J. Data yang Dikumpulkan

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di atas,

maka data yang dikumpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran umum lokasi Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo

Kabupaten Jombang,.

2. Proses Transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan

Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,

3. Pandangan tokoh agama terhadap pelaksanaan praktek pengobatan dengan

susuk

di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten

Jombang.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian:Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2006), 131-140.
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K. Sumber Data
Sumber data yang dijadikan pegangan dalam litcratur ini agar bisa
mendapatkan data yang kongkrit dan ada kaitannya dengan masalah praktck
pengobatan dengan susuk di Dcsa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo
Kabupaten Jombang, meliputi data primer dan data sckunder, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti.

a. Tokoh agama Islam Desa Banjarsari Kabupaten Jombang yang
berkompeten dibidang agama Islam.

b. Pihak yang melakukan transaksi pengobatan dengan susuk di Desa
Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang yang
meliputi pasien dan ahli susuk.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang memberi penjelasan terhadap data
primer. Data tersebut sebagian besar merupakan literatur yang terkait
dengan konsep hukum Islam dan data ini bersumber dari buku-buku dan
catatan-catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan dengan
masalah jasa (jjarah) dan al-maslahah al-mursalah antara lain:
a. Satria Efendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005)

b. Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Bandung: Pena, 2004)
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¢. Hendi Suhendi, Figih muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007)
d. A. Masjkur Anhari, Usul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008)
c. Salch Al-Fauzan, Figih Schari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006)
f. Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994)
g. A. Hanafi, Usul Figh, (Jakarta: Widjaya, 1988)
h. Sahal Mahfudh, Figh Sosial, (Surabaya: Khalista, 2007)
i. Rachmat Syafe’i, //mu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 2007)
j. Di buku Bahsul Masail dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini.
L. Teknik Pengumpulan Data
Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat
penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati (melihat, memperhatikan, mendengarkan dan mencatat secara
sistematis obyek yang diteliti). Teknik yang digunakan untuk mengamati
transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan

Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.
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a. Interview (wawancara)

Mctode wawancara atau intcrview yaitu mctode ilmiah yang
dalam pcngumpulan datanya dengan jalan berbicara atau berdialog
lansung dengan sumber obyek penelitian. Adapun wawancara yang
dilakukan terkait dengan penelitian ini adalah:

1) Ahli susuk
2) Pasien
3) Tokoh agama Islam
4) Perangkat desa
b. Teknik Pengolahan Data
1) Organizing
Yaitu nienyusun secara sistematis data yang diperoleh dalam
kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya untuk
memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang transaksi
pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,
2) Editing
Yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi
kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama

lain, relevansi dan keseragaman data.
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3) Analizing
Yaitu lanjutan tcrhadap hasil Kklasifikasi data, schingga
diperoleh kesimpulan mengenai transaksi pengobatan dengan susuk di
Dcsa  Banjarsari  Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang.
Teknik Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data kemudian menganalisisnya
dengan menggunakan mctode diskriptif analisis yaitu menggambarkan
data tentang transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang yang disertai
analisis untuk diambil kesimpulan, penulis menggunakan metode ini
karena ingin memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang
terkumpul kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.
Pola pikir yang dipakai adalah induktif. Induktif merupakan pola
pikir yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan
dari hasil penelitian yang ada di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, kemudian diteliti sehingga
ditemukan pemahaman terhadap pandangan tokoh agama terkait dengan
pelaksanaan transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang dan kemudian

dianalisis secara umum menurut hukum Islam.
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M. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat tcrarah dan sesuai dengan apa yang
direncanakan atau diharapkan olch pencliti maka disusunlah sistemectika
pembahasan sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan, yang meliputi uraian tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II merupakan landasan teori penelitian yang membahas tentang upah
(ijarahr), mulai dari definisi upah (ijarah), dasar hukum upah (jjarah), rukun dan
syarat sahnya upah (jjarah), pembayaran upah (jjarah), pembatalan dan
berakhirnya upah (ijarah), dan hikmah disyariatkan upah (jjarah).

Bab III membahas tentang hasil penelitian tentang gambaran umum Desa
Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, tentang
transaksi pengobatan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo
Kabupaten Jombang, serta pandangan Tokoh Agama Islam di Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang tentang transaksi
pengobatan dengan susuk ditinjau dari konsep a/-mas/ahah al-mursalah.

Bab IV berisi tentang hasil penelitian lapangan yang terdiri dari analisis
Pandangan Tokoh tentang transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjrsari

Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, analisis pandangan Tokoh
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Agama Islam terhadap transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari
Keccamatan Bandarkcdungmulyo Kabupaten Jombang dan analisis konscp al/-
maslahah al-mursalah tcrhadap transaksi pengobatan dengan susuk di Desa
Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dari pembahasan skripsi atau penclitian yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah. Saran diperuntukkan pihak yang terkait dan yang tidak

atau belum terlibat dalam transaksi pengobatan dengan susuk tersebut.



BAB I

IJARAH DAN AL- MASLAHAH AL- MURSALAH

A. Pengertian, Dasar hukum, Rukun dan Syarat Jjarah, Pembayaran, Pembatalan dan
Berakhirnya Jjarah
1. Pengertian Jjarah

Sewa menyewa dalam bahasa Arab diistilahkan dengan A/- Ijarah terambil
dari kata a/-ajr yang artinya adalah pengganti atau upah. Jjarah atau sewa menyewa
sering dilakukan orang-orang dalam berbagai keperluan mereka yang bersifat harian,
bulanan, dan tahunan. Dengan demikian, hukum-hukum Jjjarah ini layak diketahui.
Karena tidak ada bentuk kerja sama yang dilakukan manusia di berbagai tempat dan
waktu yang berbeda, kecuali hukumnya telah ditentukan dalam syariat Islam, yang
selalu memperhatikan maslahat dan menghapus kerugian.”’

Sebelum dijelaskan pengertian sewa-menyewa dan upah atau jjarah, terlebih
dahulu akan dikemukakan mengenai makna operasional jjarah itu sendiri. Menurut
Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Figh Syafi’i berpendapat bahwa ijarah
berarti upah-mengupah. Hal ini terlihat ketika beliau menerangkan rukun dan syarat
upah-mengupah, yaitu mu’jir dan musta’jir (yang memberikan upah dan yang
menerima upah), sedangkan Kamaluddin A. Marzuki sebagai penerjemah Figh
Sunnah karya Sayyid Sabiq menjelaskan makna jjarah dengan sewa-menyewa.”!

Dari dua buku tersebut ada perbedaan terjemah kata jjarah dari bahasa arab

ke dalam bahasa Indonesia. Antara sewa dan upah, ada juga perbedaan makna

operasional, sewa biasanya digunakan untuk benda, seperti "Seorang mahasiswa

20 Saleh Al-Fauzan, Figh Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 481-482.
2! Hendi subendi, Figh Muamalsh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 113.
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menyewa kamar untuk tempat linggal selama kuliah”, sedangkan upah digunakan
untuk tenaga seperti, “Para karyawan bekerja di pabrik dibayar gajinya (upahnya)
satu kali dalam seminggu. Dalam bahasa Arab upah dan sewa disebut jjarah.

Menurut pengertian syara’, jjarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil
manfaat dengan jalan penggantian.22 ljarah dari ujrah yang berarti upah, yaitu
memberi upah kepada seseorang sctelah mengerjakan pekerjaan tertentu atau sampai
waktu yang tertentu.> Pada dasarnya upah diberikan seketika itu juga, sebagaimana
jual beli yang pembayarannya waktu itu juga. Tetapi sewaktu perjanjian boleh
diadakan dengan mendahulukan upah atau mengakhirkan. Jadi pembayarannya
sesuai dengan perjanjiannya.

Al-ijarah berasal dari kata a/-ajruyang arti menurut bahasanya ialah a/-’jwad
yang arti dalam bahasa Indonesianya ialah ganti dan upah.24 Sedangkan menurut
istilah, para ulama’ berbeda-beda mendefinisikan jjarah, antara lain adalah sebagai
berikut:

1) Menurut Hanafiyah bahwa jjarah ialah “akad untuk membolehkan pemilik
manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatu zat yang disewa dengan
imbalan”.

2) Menurut Malikiyyah bahwa jjarah ijalah "nama bagi akad-akad untuk
kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan untuk sebagaian yang dapat
dipindahkan”.

22 gayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Kamluddin A Marzuki, (Bandung: Al Ma’arif, 1987), 7.
B Abdul Fatah Idris, Terjemah Ringkas Figh Islam Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 167.
2 Hendi Suhendi, Figh Muamalab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 113.



25

3) Mcnurut syaikh Syihab al-Din dan Syaikh Umairah bahwa yang dimaksud
dengan Jjjarah ialah ” akad atas manfaat yang dikctahui dan discngaja untuk
memberi dan membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu”.

4) Menurut Muhammad al-Syarbini al-Khatibi bahwa yang dimaksud dengan
ijarah adalah “pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat”.

5) Menurut Sayyid Sabiq bahwa ijarah ialah suatu jenis akad untuk mengambil
manfaat dengan jalan penggantian.

6) Menurut Hasbi Ash-Shiddigic bahwa Jjarah ialah "akad yang objeknya ialah
penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan
imbalan, sama dengan menjual manfaat”.

7) Menurut Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil manfaat tenaga orang
lain dengan jalan memberi ganti menurut syarat-syarat tertentu.”
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat dipahami bahwa J/jarah adalah

menukar sesuatu dengan ada imbalannya, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
berarti sewa menyewa dan upah mengupah.
2. Dasar Hukum Jjarah

Dalam setiap kegiatan muamalah selalu ada dasar hukumnya, yang bertujuan
untuk meyakinkan orang-orang Islam bahwasannya kegiatan tersebut diperbolehkan
atau tidak dalam Islam, seperti halnya ijjarah yang mempunyai dasar-dasar hukum
yakni al Qur’an, As-Sunnah dan Al-Ijma’.

Dasar hukum Jjjarah dalam al-Qur’an adalah:
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Artinya: jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada

mereka upahnya (Al-Thalaq:6).

% Hendi Subendi, Figh Muamalab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 114-115.
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Artinya: Salah scorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena scsungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya”(Al-Qashash: 26).%

Dasar hukum Jjjarah dalam As-Sunnah adalah:
(4 Lo 0ol ) A0 Gy 0f U8 e YW gkt f
Artinya: " Berikan kepada buruh ongkosnya sebelum kering peluhnya.” (HR.

Ibnu Majah).
(Auu{,&)\&,\b‘})) ‘ L;AM.]:;G\_,PAA_

Artinya: " Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada
tukang bekam itu.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dasar hukum Jjarah dalam Ijma’

Mengenai disyariatkan jjaraf, semua umat bersepakat, tak seorang
ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada beberapa
orang di antara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu tidak
dianggap.27
3. Rukun dan Syarat Jjarah

ljaral menjadi sah apabila rukun dan syarat-syarat ijarah terpenuhi

diantaranya rukun dan syarat-syarat jjarah adalah sebagai berikut:

2 Departemen Agama RI, A-Qur’aa dan Terjemahnys, (Semarang: CV Asy-Syifa’, 1992), 116
?" Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Kamaluddin A Marzuki, (Bandung: Al Ma’arif, 1987), 10-11.
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Mu’jir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa
menyewa atau upah mengupah. Mu jir adalah yang memberikan upah
dan yang menyewakan, musta’jir adalah orang yang menerima upah
untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu disyaratkan
pada mu’jir dan musta’jir adalah baligh, berakal, cakap melakukan
tasharruf(mengendalikan harta), dan saling meridhai.

Bagi orang yang berakad ijarah juga disyaratkan mengetahui manfaat
barang yang diakadkan dengan sempurna sehingga dapat mencegah
terjadinya perselisihan.

Shighat ijab kabul antara mu’jir dan musta’jir, ijab kabul sewa
menyewa dan upah mengupah, ijab kabul upah mengupah misalnya
seorang berkata, “Pasangkan susuk ini ketubuhku untuk mengobati
penyakit di kulitku dengan harga yang sesuai ”, kemudian musta’jir
menjawab “Aku akan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang
engkau ucapkan”.

Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik
dalam sewa menyewa maupun dalam upah mengupah.

Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-
mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa

syarat berikut ini.
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* Hcndaklah barang yang menjadi objck akad sewa menycwa dan
upah mengupah dapat dimanfaatkan kcgunaannya.

e Hendaklah benda yang menjadi objek sewa menycwa dan upah
mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut
kegunaannya (khusus dalam sewa menyewa).

e Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah
(boleh) menurut syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan).

e Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat)-nya hingga
waktu yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad.”®

Akad Jjjarah dianggap sah setelah ijab qabul dilakukan dengan lafadz lain
yang menunjukkan makna sama. Kedua pihak yang melakukan akad disyaratkan
memiliki kemampuan, yaitu berakal dan dapat membedakan (baik dan buruk). Jika
salah satu pihak adalah orang gila atau anak kecil, akadnya dianggap tidak sah.

Para penganut mazhab Syafi’i dan Hanbali menambahkan syarat lain, yaitu
baligh. Jadi, menurut mereka, akad anak kecil meski sudah tamyiz dinyatakan tidak
sah jika belum baligh.”

Sebuah akad sewa dinyatakan sah jika memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

1. Merelakan kedua belah pihak pelaku akad.

2 Hendi Subendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 117-118.
2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Kamluddin A Marzuki, (Bandung: Al Ma’arif, 1987), 11.
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Apabila salah satu pihak dipaksa untuk mclakukan akad, maka akadnya

dinyatakan tidak sah berdasarkan Al-Qur’an,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (an-Nisaa’[4]: 29)*°
2. Mengetahui manfaat barang tersebut déngan jelas guna mencegah terjadinya
fitnah. Upaya yang dilakukan dengan cara melihat langsung barang, atau
cukup dengan penjelasan akan kriteria barang termasuk masa sewa, misalnya
sebulan atau setahun.
3. Barang yang menjadi obyek akad dapat diserahterimakan pada saat akad,
baik secara fisik atau definitif.
4. Barang dapat diserahterimakan, termasuk manfaat yang dapat digunakan
oleh penyewa.
5. Manfaat barang tersebut status hukumnya mubah (boleh), bukan termasuk
yang diharamkan. Akad sewa dengan tujuan kemaksiatan hukumnya haram

karena maksiat wajib untuk ditinggalkan. Seseorang yang menyewa jasa

orang lain untuk membunuh, menyewakan rumah untuk bisnis minuman

3° Depatemen Agama R1, A/-Qur’an dan Tetjemah, (Semarang: CV Asy yifa’, 1992), 122.
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keras atau scbagai tempat bermain judi, maka akad scwanya dianggap batal.
Hal yang sama juga diberlakukan untuk membayar jasa peramal dan
pemberian atas jasa ahli nujum (orang yang meramalkan berita-berita yang
bakal terjadi di masa datang dan ia mengakui rahasia-rahasia) dan dukun.
Kompensasi atas jasa tersebut diharamkan dan termasuk ke dalam kategori
memakan uang manusia dengan batil.
4. Pembayaran Upah Dan Sewa
Jika jjarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya pada
waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad sudah
berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan
penangguhannya, menurut Abu Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur
sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad,
sesungguhnya ia berhak dengan akad itu sendiri. Jika mu’jir menyerahkan zat benda
yang disewa kepada musta’jir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa
(musta’jir) sudah menerima kegunaan.
Hak menerima upah bagi musta’jir adalah sebagai berikut:
a. Ketika pekerjaan selesai dikerjakan, beralasan kepada hadis yang
diriwayatkan Ibnu Majah di atas Berikanlah upah sebelum keringat pekerja

itu kering.
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b. Jika menyewa barang, uang sewaan dibayar kctika akad scwa. kecuali bila
dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang dijjarafkan mengalir
selama penyewaan berlangsung.”'

5. Pembatalan dan Berakhirya Jjarah
Ijarah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak memebolehkan adanya

lasakh pada salah satu pihak, karena jjarah merupakan akad pertukaran, kecuali bila
didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh.
ljarah akan menjadi batal bila ada hal—hgl sebagai berikut:

1. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan penyewa.

2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan
sebagainya.

3. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaih), spereti baju yang
diupahkan untuk dijahitkan.

4. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang telah
ditentukan dan selesainya pekerjaan.

5. Menurut Hanafiyah, boleh batal ijarah dari salah satu pihak, seperti yang
menyewa toko untuk dagang, kemudian dagangannya ada yang mencuri,

maka ia dibolehkan membatalkan sewa itu.>?

*! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 121.
%2 Ibid, 122.
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B. Pengertian, Macam-macam dan Syarat Mas/ahah Mursalah
1. Pengertian mas/ahah mursalah

Maslahah mursalah menurut Istilah terdiri dari dua kata, yaitu mas/ahah dan
mursalah. Kata maslahah menurut bahasa berarti “manfaat”, dan kata mursalah
berarti “lepas”. Gabungan dari dua kata tersebut yaitu maslahah mursalah menurut
istilah, seperti dikemukakan Abdul Wahhab Khallaf, berarti “sesuatu yang dianggap
maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula
ada dalil tertentu baik yang mendukung maupun yang menolaknya”. Sehingga ia
disebut masl/ahah mursalah (maslahah yang lepas dari dalil secara khusus).”

Al- maslahah al- mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak mempunyai
dasar dalil, tetapi juga tidak ada pembatalannya. Tujuan utama a/- maslahah al-
mursalah adalah kemaslahatan yakni memelihara dari kemadharatan dan menjaga |
kemanfaatannya. Sedangkan alasan dikatakan a/-mursalah, karena syara’
memutlakannya bahwa didalamnya tidak terdapat kaidah syara’ yang menjadi
penguatnya ataupun pembatalnya.34

Maslahah mursalah (kesejahteraan umum) yakni yang dimutlakan, (mmas/ahah
bersifat umum) menurut istilah Ulama Ushul yaitu, mas/ahah di mana syari’ tidak

mensyariatkan hukum untuk mewujudkan maslahah itu, juga tidak terdapat dalil

3% Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 148-149.
3 Rachmat Syafe’i, Jlmu Ushul Figh, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), 117.
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yang menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya. Mas/ahah itu discbut
mutlak, karena tidak dibatasi dengan dalil pengakuan atau dalil pc:mbalalan.3 :

Menurut ahli Ushul Figh, maslahah mursalah yaitu suatu kebaikan yang tidak
disinggung-singgung syara’, untuk mengerjakan atau meninggalkannya. Tetapi kalau
dikerjakan akan membawa manfaat/menghindari keburukan.’®

2. Macam-macam Mas/ahah
Untuk memperjelas pengertian maslahah mursalah, Abdul Karim Zaidan

menjelaskan macam-macam masla[zalz:3 !

\. al-maslahah al mu’tabarah yaitu maslahah yang seacara tegas diakui syariat
dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk merealisasikannya.

2. al-masiahah al-mulgah, yaitu sesuatu yang dianggap mas/ahah oleh akal
pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan dengan
ketentuan syari’at.

3. al- maslahah al- mursalah, dan maslahah macam inilah yang dimaksud dalam
pembahasan ini, yang pengertiannya adalah seperti dalam definisi yang

disebutkan di atas.

35 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidsh-Kaidah Hukum Isiam, Faiz el-Muttagin, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), 123.

36 A. Masjkur Anhari, Usil Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), 102.

37 Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 151-152.
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Syarat-syarat mas/ahah mursalah

Menurut Imam Maliki, dalam buku Ushul Figh karangan Abu Zahrah

halaman 221 sebagaimana yang dikutip oleh A. Masjkur Anhari adapun syarat-

syarat maslahah mursalah yaitu:

1.

Kecocokan/kelayakan diantara kebaikan yang digunakan secara pasti
menurut keadaannya, dan antara tujuan-tujuan orang-orang yang
menggunakan mas/ahah mursalah, dan maslahah mursalah tidak meniadakan
dari dalil-dalil pokok yang telah ditetapkan.

Hendaknya maslahah mursalah dapat diterima secara rasional didalam
keadaannya, terhadap permasalahan. Permasalahan yang sesuai secara akal.
Dan apabila maslahah mursalah ditawarkan pada cendikiawan maka mereka
dapat menerimanya.

Hendaknya menggunakan mas/ahah mursalah itu dapat menghilangkan yang
sudah ada, sekiranya tidak menggunakan maslahah mursalah rasional didalam
menyelesaikan permasalahannya, maka manusia akan mengalami kesempitan
berfikir. Sebagaimana Firman Allah yang artinya: Allah tidak menjadikan
agama bagi kalian secara sempit.

Orang-orang yang tidak mau dengan maslahah mursalah karena mereka
beralasan:

Sesungguhnya syariat Islam sudah cukup mengatur setiap permasalahan

manusia, dengan petunjuk yang dihasilkan dari giyas.
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b. Secsungguhnya hukum syara’ sudah dapat menctapkan kepastian akan

3
kebenaran.*®

Abdul Wahhab Khallaf mecnjelaskan  beberapa  persyaratan  dalam

memfungsikan maslahah mursalah, scbagaimana yang dikutip oleh Satria Efendi

yaitu:

1.

Sesuatu yang dianggap mas/ahat itu haruslah berupa maslahat hakiki
yaitu benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak
kemudharatan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya
mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat
negatif yang ditimbulkannya.

Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan
umum, bukan kepentingan pribadi.

Sesuatu yang dianggap mas/ahat itu tidak bertentangan dengan
ketentuan yang ada ketegasan dalam al-Qur’an atau Sunnah Rasulullah,

atau bertentangan dengan ijma’.39

Syarat-syarat maslahah mursalah hanya berlaku dalam muamalah, karena

soal-soal ibadah tetap tidak berubah-ubah, tidak berlawanan dengan maksud syariat

atau salah satu dalilnya yang sudah dikenal, mas/afiah adalah karena kepentingan

yang nyata dan diperlukan oleh masyarakat h

3% A. Masjkur Anhari, Usul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), 104.
% Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 152-153.
40 A Hanafie, Usul Figh, (Jakarta: Widjaya, 1988), 144.
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Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Mas/ahah Mursalah

Dalam konsep maslahah mursalah terdapat perbedaan pendapat para Ulama
antara yang membolehkan dan tidak mcbolehkan. Para ulama Ushul Figh sepakat
bahwa mas/ahah mursalah tidak sah menjadi landasan hukum dalam bidang ibadah,
karena bidang ibadah harus diamalkan sebagaimana adanya diwariskan oleh
Rasulullah, dan oleh karena itu bidang ibadah tidak berkembang.

Kalangan Zahiriyah, sebagaian dari kalangan Syafi’iyah dan Hanafiyah, tidak
mengakui mas/ahah mursalah sebagai landasan pembentukan hukum, dengan alasan
~ seperti dikemukakan Abdul Karim Zaidan, antara lain:

1. Allah dan Rasul-Nya telah merumuskan ketentuan-ketentuan hukum yang
menjamin segala bentuk kemaslahatan umat manusia. Menetapakan hukum
berlandaskan maslahah mursalah, berarti mengaﬁggap syariat Islam tidak
lengkap karena menganggap masih ada maslahah yang belum oleh hukum-

hukum-Nya. Hal seperti itu bertentangan dengan ayat 36 Surat al-Qiyamah:

3 %3 E s . 1, .2k
L;L.ﬂ]éal&w?l;mﬁl

Attinya: Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja
(tanpa pertanggung jawaban)? (QS. Al- Qiyaamah/75:36)
2. Membenarkan maslahah mursalah sebagai landasan hukum berarti membuka

pintu bagi berbagai pihak penguasa untuk menetapkan hukum menurut
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seleranya dengan alas an untuk meraih kemaslahatan. Praktik scperti itu akan

merusak citra agama.

Dengan alasan-alasan terscbut mereka menolak maslahah mursalah sebagai
landasan penetapan hukum. Berbeda dengan itu, kalangan Syafi’iyah berpendapat
bahwa maslahah mursalah secara sah dapat dijadikan landasan penetapan hukum.

Diantara alasan-alasannya adalah:

a. Syariat Islam diturunkan, seperti disimpulkan para ulama berdasarkan
petunjuk-petunjuk  al-Qur'an dan Sunnah, bertujuan untuk
merealisasikan kemaslahatan dan kebutuhan umat manusia.
Kebutuhan umat manusia itu selalu berkembang, yang tidak mungkin
semuanya dirinci dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Namun
secara umum syariat Islam telah memberi petunjuk bahwa tujuannya
adalah untuk memenuhi kebutuhan umat manusia. Oleh sebab itu,
apa-apa yang dianggap mas/aah, selama tidak bertentangan dengan
al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah, sah dijadikan landasan hukum.

b. Para sahabat dalam berijtihad menganggap sah maslahah mursalah
sebagai landasan hukum tanpa ada seorang pun yang membantahnya.
Contohnya, Umar bin Khatab pernah menyita sebagian harta para
pejabat di masanya yang diperoleh dengan cara menyalahgunakan

jabatannya. Praktik seperti ini tidak dicontohkan oleh Rsulullah, akan
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tetapi hal itu perlu dilakukan dcmi menjaga harta Negara dari
rongrongan para pcjabatnya.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut dan beberapa alasan lain yang tidak dapat
disebut scmua dalam tulisan ini, kalangan Malikiyah, Hanabilah, dan sebagian dari
kalangan Syafi’iyah menganggap sah mas/ahah mursalah sebagai landasan hukum.

Adapun alasan-alasan yang dikemukakan oleh pihak yang menolak mas/ahah
mursalah sebagai dalil hukum, menurut pihak kedua ini adalah lemah. Karena
kenyataannya berlawanan dengan dalil tersebut, tidak semua kebutuhan manusia,
ada rinciannya dalam al-Qur’an dan Sunnah. Disamping itu, untuk menetapkan
bahwa suatu maslahah mursalah itu secara sah dapat difungsikan, membutuhkan
beberapa persyaratan yang ekstra ketat. Dengan persyaratan-persyaratan itu, adanya
kemungkinan bahwa mas/ahah mursalah akaﬁ disalahgunakan oleh berbagai pihak,
dapat dihindarkan.

Jumhur Ulama’ mengajukan pendapat bahwa mas/ahah mursalah merupakan
hujjah syari’at yang dipakai sebagai pembentukan hukum mengenai kejadian atau
masalah yang hukumnya tidak ada didalam nash atau ijma’ atau giyas atau istihsan,
maka disyari’atkan dengan menggunakan mas/ahah mursalah. Pembentukan hukum
berdasarkan masl/ahah mursalah ini tidak berlangsung terus lantaran diakui oleh

syara’.
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Dalil yang dipakai olch para ulama’ terscbut adalah:

a) Kcmaslahatan umal manusia itu sifatnya sclalu aktual yang tidak ada
habisnya. Karenanya jika tidak ada syariat hukum yang bcrdasarkan
maslahah berkenaan dengan masalah baru dan tuntutan perkembangan, maka
pembent ukan hukum hanya akan terkunci berdasar mas/ahah yang mendapat
pengakuan syar’i.

b) Orang-orang yang menyelidiki pembentukan hukum yang dilakukan oleh
para sahabat dan tabi’in dan para mujtahid, maka akan tampak bahwa mereka
ini telah mensyariatkan aneka ragam hukum didalam rangka mencari
kemaslahatan, dan bukan lantaran adanya pengakuan sebagai saksi.

Didalam menggunakan maslahah mursalah itu sebagai hujjah, para Ulama’
bersikap sangat hati-hati, sehingga tidak menimbulkan pembentukan syariat
berdasarkan nafsu dan keinginan tertentu. Berdasarkan hal hal tersebut, maka para
Ulama’ menyusun syarat-syarat maslahah mursalah yang dipakai sebagai dasar

pembentukan hukum.*'

41 Miftahul Arifin, Ushul Figh, (Surabaya: Citra Media, 1997), 144-145.



BAB III
PANDANGAN TOKOH AGAMA ISLAM TERHADAP TRANSAKSI
PENGOBATAN DENGAN SUSUK DI DESA BANJARSARI
KECAMATAN BANDAR KEDUNGMULYO KABUPATEN

JOMBANG

A. Gambaran Umum Desa Banjarsari

1. Pemetaan Wilayah Secara Global
Secara garis besar wilayah desa Banjarsari terdiri dari beberapa bagian.
Diantaranya adalah; Perfama wilayah pemukiman penduduk, dimana
didalamnya termasuk tempat-tempat ibadah (Musholla, masjid), tempat
pendidikan (formal, non formal), pertokoan yang dibangun berdampingan
dengan rumah penduduk atau berada dalam rumah tersebut, dan rumah-rumah
sebagai pemukiman penduduk. Kedus meliputi wilayah perekonomian
penduduk, seperti, persawahan, perternakan dan lain-lain. Ketiga, wilayah

pemakaman penduduk.

2. Wilayah Pemukiman
Secara garis besar wilayah pemukiman di desa Banjarsari yaitu sebagai
berikut: wilayah pemukiman yang berdekatan dengan persawahan dan

perternakan warga, manjadikan desa Banjarsari sebagai tempat yang tentram,

40
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bersahabat serta scjuk, dengan demikian wilayah dcsa Banjarsari masih sangat

luas dan tidak padat penduduk.

3. Kondisi Geografis
Desa Banjarsari merupakan desa yang terletak kurang lebih 3 Km dari
pusat pemerintahan kecamatan Bandarkedungmulyo. Secara administratif

batas-batas Desa Banjarsari adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Karangdagangan kecamatan
Bandarkedungmulyo

b.Sebelah Selatan : Desa Pager Wojo kecamatan Perak

c.Sebelah Barat : Desa Brangkal kecamatan Bandarkedungmulyo

d.Sebelah Timur : Desa Tinggar kecamatan Bandarkedungmulyo

Desa Banjarsari terdiri dari 3 Dusun 4 RW (Rukun Warga) dan 25 RT

(Rukun Tetangga). Perincian 4 Dusun tersebut adalah sebagai berikut:'

a.Dusun Banjarsari : 11 RT dan 2 RW
b.Dusun Ponggok : 10RT dan 2 RW

¢.Dusun Pakis dan Gisikan :4RT dan 1 RW

! Rencana Pembangunan Desa (RPJM-Desa) desa Banjarsari kecamatan Bandarkedungmulyo
pemerintah kabupaten jombang propinsi jawa timur tahun 2011-2015, 5.
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Jarak antara satu dusun dengan dusun lainnya di Desa Banjarsari saling
berdekatan dan dapat ditempuh melalui jalur darat. Ditinjau dari segi geografis
Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang
merupakan desa yang tidak terlalu jauh dengan ibu kota Kecamatan serta tidak
terlalu jauh dari ibu kota kabupaten, atau tepatnya sebelah utara ibu kota
kecamatan, dan sebelah barat ibukota kabupaten. Untuk lebih jelasnya di

bawah ini adalah tabel jarak dari Desa ke Kota :

TABEL 1

Jarak Desa Ke Kota®

No | Keterangan Jarak Waktu Tempuh

1. Dari desa ke kecamatan 6 Km

2. Dari desa ke kabupaten 24 Km

3. Dari desa ke propinsi 80 Km

2 Monografi Desa Banjarsari tahun 2011-2015
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4. Kondisi Demografis
a. Karaktristik Penduduk
Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah
penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata
pencaharian. Jumlah penduduk di Desa Banjarsari pada tahun 2011adalah

sebanyak 4735 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 2020 jiwa dan perempuan

2715 jiwa.
TABEL 2°
Data Penduduk Menurut Golongan Umur

Golongan Umur iumlah Pendudull): Jumlah | Ket
0 Bln— 12 Bln 75 70 145
13 Bln—4 Thn 77 62 139

5 Thn — 6 Thn 140 146 286
7 Thn — 12 Thn 213 264 477
13 Thn — 15 Thn 208 210 418
16 Thn —- 18 Thn 160 176 336
19 Thn — 25 Thn 367 392 759
26 Thn — 35 Thn 260 326 586
36 Thn — 45 Thn 278 316 594
46 Thn — 50 Thn 196 208 404
51 Thn — 60 Thn 146 159 305

61 Thn keatas 124 162 286

Jumlah 2244

Sumber: Rencana pembangunan jangka menengah Desa Banjarsari tahun 2011-2015.

3 Rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJM-DESA) Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang Pemerintah Kabupaten Jombang Propinsi Jawa Timur

Tahun 2011-2015, 7.
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Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk
dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada.
TABEL 3

Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk | Ket
1 | Belunmy/ Tidak/ Sudah Tidak Sekolah 1410
2 |SD 445
3 {SLTP 1500
4 | SLTA/SMK 1200
S | Perguruan Tinggi 180
JUMLAH 4735

Sumber: Rencana pembangunan jangka menengah Desa Banjarsari tahun 2011-2015.

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia.
Proses pembangunan desa akan berjalan dengan lancar apabila masyarakat
memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi.
TABEL 4

Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No | Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Ket
1 Petani 950

2 Buruh Tani 1250

3 Pegawai Negeri 82

4 | Tukang BatwKayu 265

5 Angkutan 135

6 ABRI 85

7 Pensiunan 115

8 Pedagang 450

9 Lain-lain 1403

Sumber: Rencana pembangunan jangka menengah Desa Banjarsari tahun 2011-2015.
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Mata Pencaharian penduduk di Desa Banjarsari sebagaian besar
masih berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor
pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi masyrakat.

Banyak sedikitnya penduduk miskin merupakan salah satu
indikator kesejahteraan suatu masyarakat, namun ini juga bukan
merupakan suatu hal yang mutlak. Berdasarkan klasifikasi BKKBN
(Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasiona) di Desa Banjarsari
terdapat 693 keluarga yang tergolong prasejahtera, 346 keluarga kategori
sejahtera I, sejahtera II sebanyak 173 keluarga, 92 keluarga kategori
sejahtera III dan 81 keluarga sejahtera I11+.*

b. Struktur Pemerintahan Desa Banjarsari

Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang dalam menjalankan roda pemerintahan desa dipimpin oleh
seorang Kepala Desa serta dibantu oleh perangkat desa lainnya yaitu
seorang sckertaris desa dan 7 orang perangkat desa lainnya. Untuk
menjalankan roda pemerintahannya aparat desa selalu bekerja sama

dengan Badan Perwakilan Desa (BPD) yang terdiri 11 orang.

4 Rencana Pembangunan Desa (RPJM-Desa) desa Banjarsari kecamatan Bandarkedungmulyo
pemerintah kabupaten jombang propinsi jawa timur tahun 2011-2015, 7-8
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Adapun struktur pemerintahan Desa Banjarsari Kccamatan

Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang adalah sebagai berikut:

Kepala Desa : Arif Rahman Hakim
Sekretaris Desa : Bambang S

Kabid Pemerintahan : A. Ulumuddin
Kabid Pemb : Khozim

Kabid Kesper : Muklisin

Kabid Keuvangan : Zainuddin

Kasun Banjarsari : Ridwan

Kasun Ponggok : Zainuddin

Kasun Gisikan : Masruri

Susunan Anggota BPD desa Banjarsari tahun 2007/2012
Ketua : Drs. H. Basyaruddin
Wakil : A. Ulumuddin
Sekretaris : Nur Khasanah
Anggota : H. Badni

H. Rosulil Kirom

H. Samsun

Mahfudhoh

H. Nasrun

Sulkan

Samsuddin

Nadjib
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¢. Kondisi Agama Masyarakat
Berdasarkan ~ monografi Desa  Banjarsari  Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang klasifikasi penduduk menurut
pemeluk agama, dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
TABEL 5

Keadaan penduduk menurut Agama

NO | NAMA AGAMA JUMLAH KETERANGAN
1 Islam 4735 orang

2 | Kristen -

3 - | Katolik -

4 | Hindu -

5 | Budha -

6 | Penganut kepercayaan | -

lain
Jumlah Keseluruhan 4735 orang

Sumber: Rencana pembangunan jangka menengah Desa Banjarsari tahun 2011-2015.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa
Banjarsari keseluruhannya adalah pemeluk agama Islam, pemeluk selain
agama Islam tidak ada.
Mengenai sosial keagamaan suatu masyarakat dapat dilihat secara

umum dari berbagai sudut pandang, diantara sudut pandang itu ialah
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kegiatan masyarakat itu sendiri dalam praktek kehidupan schari-harinya,
sudut pandang akan terjawab dengan pengamatan secara langsung di
lapangan dalam beberapa waktu. Namun demikian dapat juga dilihat dari
kualitas masyarakat itu sendiri dalam merealisasikan program kegiatan
keagamaan yang melibatkan masyarakat banyak, sehingga di sana akan dapat
dengan jelas diamati kegiatan yang ada dalam masyarakat. Sosial keagamaan
suatu masyarakat dapat dilihat dari tersediannya lembaga untuk
mengembangkan ajaran dan pengajaran keagamaan itu sendiri.

Secara umum sosial keagamaan masyarakat Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang sudah mencerminkan
kehidupan religius yang Islami. Hal ini terlihat dari beberapa perlakuan
masyarakat secara umum dalam sikap hidup dan kehidupan yang berdasarkan
etika Islam sebagai barometernya meski hanya bersifat paling sederhana.

B. Latar Belakang Transaksi Pengobatan Dengan Susuk di Desa Banjarsari.
Transaksi Pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang sudah lama dilakukan. Pengobatan ini
dilakukan sudah turun temurun mulai dari ayah sampai ke putra-putranya,
Pengobatan ini tidak begitu terkenal tetapi lumayan banyak pasien yang datang
setiap minggunya bahkan pada saat ramai tiap 2 hari sekali juga selalu ada orang
yang datang untuk berobat, rata-rata orang yang datang adalah kerabat warga

Desa Banjarsari sendiri yang berada diluar kota, karena pengobatan yang melalui
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jalur kedokteran tidak selalu cocok maka orang-orang mencoba dengan jalan
susuk.

Mayoritas penyakit yang diobati dengan susuk ini adalah penyakit gatal,
sakit gigi, dan sakit mata. Disamping harganya terjangkau, pengobatan dengan
susuk ini juga melayani orang yang benar-benar tidak mampu. Masyarakat Desa
Banjarsari ini tidak keberatan dengan adanya praktek pengobatan dengan susuk
karena mereka menganggap ahli susuk tersebut murni mengobati bukan
digunakan untuk hal-hal yang lain seperti pengasihan,’ jabatan, dan lain-lain.
Adapun manfaat dan madharat antara pengobatan dengan susuk dan pengobatan

melalui jalur puskesmas dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Nama Manfaat Madharat
Susuk - Biaya terjangakau - Mendatangkan
- Melayani masyarakat kemusyrikan
yang tidak mampu - Hanya penyakit
- Mengobati penyakit tertentu yang bisa
di obati
Puskesmas/ - Mengobati segala macam - Jarak yang
Klinik penyakit lumayan jauh

5 Pengasihan adalah semacam guna-guna atau jimat yang bertujuan untuk memikat hati seseorang.
(H. Wahib, wawancara, Desa Banjarsari Kecamtan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, 5 Mei
2011.)
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- Melayani masyarakat - Biaya yang mahal
tidak mampu dengan
menggunakan ketentuan

syarat.

Sumber: wawancara masyarakat Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang.

Sebagian besar pasien pengobatan dengan susuk yang berobat adalah
orang-orang yang mempunyai penyakit gatal-gatal yang sudah lama diderita,
merecka mengakui sudah berkali-kali berobat ke dokter dan puskesmas
terdekat tetapi tidak ada perubahan. Di dekat Desa Banjarsari terdapat klinik,
tetapi sebagian orang—orang merasa keberatan jika dibawa ke klinik tersebut
karena biaya yang sangat tinggi bagi mereka, jadi kebanyakan orang-orang
lebih memilih ke puskesmas meski jarak antara Desa Banjarsari ke
puskesmas lumayan jauh. Setelah mereka melakukan periksa ke puskesmas
dan dirasa belum ada perkembangan yang baik baru mereka pergi ke

pengobatan alternatif dengan susuk.

Di bawah ini adalah sebagian kecil pasien transaksi pengobatan
dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten

Jombang, mengemukakan beberap pendapatnya, diantaranya adalah:
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1) Hj. Dewi Zulaikha
Hj. Dewi Zulaikha berusia 76 tahun, bertempat tinggal di Tambak
Rejo gang 3, tepatnya daerah pondok Al- Muhibbin Tambak Beras
Jombang. Beliau mengatakan:
“Saya sakit kaki, rasanya gatal-gatal kemudian kaku dan kalau
dipakai jalan kadang tidak kuat. Saya coba bawa kesini (tempat
susuk Desa Banjarsari) karena diberitahu anak saya yang tinggal
di Desa Banjarsari. Alhamdulillah berkurang, dan ini kedua
kalinya saya berobat disini.”®
Hj. Dewi Zulaikha merasa cocok setelah dibawa ke tempat
pengobatan dengan susuk. Dan beliau kembali untuk kedua kalinya
karena susuk yang dipasangkan lepas pada saat beliau menggaruk
kakinya. Setelah diingat-ingat ternyata beliau habis makan sate tusuk.
2) Hj. Nanik Samaniah, S.Pd.I
Hj. Nanik berusia 35 tahun merupakan salah satu guru di
Madrasah Aliyah Negeri 7 Jombang, dia mengatakan sebagai berikut:
“Setelah saya periksakan ke dokter gigi, gigi saya belum sembuh.
Schingga setiap hari saya merasa tidak enak untuk melakukan
aktivitas. Setelah disarankan kakak saya untuk mencoba berobat

di Bapak H. Ali (ahli susuk) rasa sakit gigi saya berkurang meski
terkadang masih agak nyeri”.”

¢ Dewi Zulaikha, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,
28 April 2011.

7 Nanik samaniah, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,
1 Mei 2011
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3) Adlan Binawa

Adlan Binawa berusia 15 tahun, merupakan pasien yang bertujuan

untuk mencoba rasanya disusuk, dia mengatakan sebagai berikut:

”Saya ingin mencoba bagaimana rasanya disusuk, pada saat saya
berobat di Bapak H. Ali (ahli susuk) ditanya keluhan saya.
Kemudian saya menjawab kalau saya sedang sakit gatal di bagian
kaki. Ternyata pengobatan dengan susuk tidak terasa sakit sama

sekali”.®

4) Anik Isyatur Rodhiyah

Anik berusia 25 tahun, bertempat tinggal di Desa Gayam

Mojoagung Jombang. Dia mengatakan:

“Penyakit mata (minus) saya ini selalu bertambah, tiap kurang
dari 6 bulan selalu mengganti lensa kacamata, sampai sekarang
akhirnya bertambah tebal kacamata saya, setelah saya diberi tau
oleh teman seasrama, langsung saya mencoba berobat disini
(tempat susuk Desa Banjarsari). Alhamdulillah yang biasanya
rutin tiap 6 bulan ke optik sekarang setahun lebih saya tidak
mengganti kacamata saya. Dan saya sudah bampir 2 tahun
melakukan pengobatan dengan susuk ini.””

5) Hj. Muniswatin

Hj. Muniswatin merupakan isteri salah satu tokoh agama Islam

Desa Banjarsari, Hj. Munis pernah melakukan pengobatan dengan susuk.

Hj. Munis mengatakan:

® Adlan Binawa, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo, Kabupaten Jombang,

5 Mei 2011.

® Anik Isyatur Rodhiyah, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo, Kabupaten
Jombang, 7 Mei 2011.
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“Saya pernah mclakukan pengobatan dengan susuk karcna gigi
saya sakit dan tidak scmbuh-sembuh mcski sudah saya bawa ke
dokter, tetapi sctelah saya bawa ke Bapak H. Ali juga sama saja,
tidak ada perkembangan. Mungkin Allah memang belum
menyembuhkannya (Hj. Munis sambil tersenyum)”.'’

Dari hasil wawancara diatas, menurut penulis adalah sebagian pasien
yang belum mendapatkan kesembuhan di tempat kedokteran. Dan mercka
mengetahui bahwasannya pengobatan dengan susuk tersebut salah satu usaha

untuk mengobati bukan untuk hal-hal yang lain.

C. Pelaksanaan Transaksi Pengobatan dengan Susuk di Desa Banjarsari.
1. Proses Pengobatan dengan Susuk di Desa Banjarsari.

Proses pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari sangat sederhana,
jika ada seseorang yang ingin berobat dengan susuk di Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang yang pertama kali
dilakukan oleh ahli susuk adalah menanyakan nama dan alamat rumah,
seandainya ahli susuk tersebut sudah mengenal pasien maka ahli susuk tersebut
langsung menanyakan keluhan atau sakit yang dialami, dan tidak lupa ahli susuk
juga selalu menanyakan apakah si pasien sudah pemah berobat kedokter

sebelumnya.

Setelah ahli susuk tersebut mengetahui identitas dan penyakit yang

dirasakan, maka ahli susuk tersebut menawarkan kepada pasien macam-macam

1 Hj. Muniswatin, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, 16 Mei 2011.
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susuk yang biasa digunakan, diantaranya adalah susuk cmas dan intan,
kemudian ahli susuk tersebut menjelaskan harga masing-masing susuk. Susuk
emas biasa diberi harga Rp. 20.000,- sedangkan susuk intan diberi harga
Rp.100.000,- ke atas, setelah pasien memilih macam susuk yang mereka inginkan
maka ahli susuk tersebut mulai melakukan kegiatan pengobatan dengan selalu
diawali dengan bacaan basmalah, kemudian mulai memasukkan susuk yang
mercka pilih kedalam tubuh yang sakit, seperti halnya seorang pasien yang
mengalami penyakit gatal di bagian kaki kanan, ahli susuk tersebut memasukkan
jarum kecil yang berbahan emas kedalam kaki orang tersebut di bagian atas mata
kaki.!! Setelah kegiatan pengobatan dengan susuk tersebut selesai dilakukan, ahli
susuk selalu berpesan kepada pasienya sebelum pasien itu meninggalkan tempat
pengobatan, bahwasannya semua ini adalah usaha untuk mencari obét tetapi

yang menyembuhkan hanya Allah yang bisa berkehendak.'?

H. Ali mengungkapkan tentang transaksi pengobatan dengan susuk yang

sudah lama dilakukan seperti di bawah ini:

“Saya mengobati orang-orang tidak ada tujuan macam-macam, kecuali
ingin menolong orang. Kalau saya mampu membantu orang yang
membutuhkan kenapa tidak dilakukan, seperti halnya pengobatan susuk
yang saya lakukan. Saya selalu mengingatkan orang-orang yang datang
berobat bahwa yang menyembuhkan hanya Allah jadi jangan sampai

' Dewi Zulaikha, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,
28 April 2011

2 4. Ali (ahli susuk), wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, 9 Mei 2011.
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minta kepada saya, atau percaya susuk ini pasti bisa menyembuhkan,
karcna saya hanya scbagai perantara”™’

Jika seseorang mampu menolong scsama dalam kebaikan maka jangan

sampai ditunda.

“Saya juga tau agama, tau mana yang baik dan benar, tau mana yang
suci dan najis, susuk yang saya gunakan menurut saya benda suci
karena itu mengapa saya sampai sekarang masih melakukan transaksi
pengobatan dengan susuk. Setiap saya akan mulai mengobati pasien
tidak lupa bacaan basmalah yang saya dahulukan karena saya tau
hanya Allah yang bisa berkehendak.”"*

2. Tujuan orang-orang melakukan pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari
a. Untuk mencari obat guna kesembuhan penyakitnya.

b. Untuk mencoba merasakan bagaimana pengobatan dengan susuk.

D. Pandangan Tokoh Agama Islam terhadap Transaksi Pengobatan dengan Susuk
di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

Pandangan adalah tanggapan atau pendapat yang dimiliki seseorang,

disini yang dijadikan obyek penelitian adalah pandangan tokoh agama Islam

mengenai transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan

Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. Tokoh agama Islam Desa Banjarsari

banyak beranggapan bahwa transaksi pengobatan dengan susuk boleh dilakukan

dan adapula tokoh agama Islam Desa Banjarsari yang beranggapan transaksi

13 Ali (ahli susuk), wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,
9 Mei 2011.
" Ibid
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pengobatan dengan susuk terscbut tidak bolch dilakukan. Sejalan dengan tujuan
penclitian ini, untuk memperolch deskripsi mengenai pendapat tokoh agam Islam
Desa Banjarsari, maka pencliti melakukan wawancara dengan beberapa tokoh

agama Islam Desa Banjarsari yang berkompeten di bidang hukum Islam.

Di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang
terdapat scbelas tokoh agama Islam, dari sebelas tokoh agama Islam tersebut
penulis mengambil hanya enam tokoh agama Islam dan lima orang pasien. Dari
enam tokoh agama Islam tersebut hanya terdapat dua orang yang kontra atau
bkurang setuju dengan adanya pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari.
Mereka beranggapan pengobatan dengan cara lain masih bisa ditempuh, karena
perkembangan zaman yang sudah sangat modemn, alat-alat yang sudah canggih
dan lain-lain, tetapi bukan itu saja alasan mereka, yang mereka khawatirkan

adalah sifat syirik yang muncul di dalam hati dengan sengaja atau tidak sengaja.

Jika seseorang melakukan pengobatan dengan susuk tersebut, orang-
orang akan meyakini bahwasannya sebuah jarum kecil bisa menyembuhkan atau
mengurangi rasa sakit yang mereka derita. Oleh karena itu, untuk kehati-hatian
mereka tidak menganjurkan dan kurang menyetujui adanya pengobatan dengan
susuk tersebut.’’ Sedangkan tokoh agama Islam yang lain membolehkan

transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari tersebut, karena mereka

' Hj. Halimatus Sa’diyah, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, 20 April 2011.
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menganggap transaksi pengobatan ini hanya scbatas transaksi jual jasa. Penjual
jasa memberikan susuk dan memasukkannya kepada pasien atau orang yang
berobat yang selanjutnya memberikan imbalan kepada penjualnya sebagai upah
atas jerih payah si penjual, karena telah membantu proses pengobatan dengan
menggunakan susuk tersebut yang tidak semua orang bisa melakukannya. Jadi,
transaksi pengobatan yang ada di Desa Banjarsari tersebut merupakan wujud

upaya tolong-menolong sesama muslim.'®

Peneliti mengklasifikasikan hasil wawancara dengan tokoh agama Islam
menjadi dua golongan, yaitu tokoh agama Islam yang setuju dan tokoh agama
Islam yang tidak setuju dengan adanya transaksi pengobatan menggunakan

susuk.
1. Tokoh Agama Islam yang Setuju dengan Pengobatan menggunakan Susuk

Tokoh agama Islam yang menyetujui transaksi pengobatan dengan susuk
di Desa Banjarsari memberikan alasan mereka untuk mendukung
argumentasinya. Pendapat tokoh agama Islam ini akan dideskripsikan oleh

penulis berikut ini:

' H. Miftahuddin, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, 24 April 2011.
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a) KH. Miftahuddin, S. Pd.l

KH. Miftahuddin, S. Pd.I merupakan tokoh agama Islam yang sangat
dihormati oleh kalangan masyarakat, dan juga mempunyai peran sebagai
ketua RW 02 di Desa Banjarsari. KH. Miftahuddin menyatakan bahwa
transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari boleh dilakukan
karena itu merupakan salah satu usaha untuk mencari obat dan berasal dari
barang yang suci sedangkan susuk emas menurut KH. Miftah bukan murni
emas. KH. Miftahuddin mengungkapkan tentang transaksi pengobatan

dengan susuk di Desa Banjarsari seperti dibawah ini:

”Seseorang yang memang sakit boleh saja melakukan transaksi
pengobatan dengan susuk, karena itu merupakan pengobatan dan juga

dari barang yang suci sedangkan susuk emas itupun tidak murni
»17

emas.
Meskipun KH. Miftah membolehkan transaksi pengobatan dengan
susuk, akan tetapi dia menyarankan agar selalu berhati-hati dalam bertindak

dan selalu yakin hanya Allah yang menentukan sembuh tidaknya suatu

penyakit, bukan karena susuk tersebut atau obat yang lainnya.

”"Semua orang wajib mencari obat, jika mereka memang
membutuhkan. Tetapi kalau seseorang tidak merasa sakit, tidak perlu
melakukan susuk tersebut.”

1" KH. Miftahuddin, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, 9 Mei 2011.
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b) KH. Wahib

KH. Wahib merupakan tokoh agama Islam dan salah satu scsepuh di
Desa Banjarsari, dia mengungkapkan pendapatnya tentang transaksi

pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari, seperti di bawah ini:

“Menurut saya, transaksi pengobatan dengan susuk ini sah dilakukan
untuk orang yang sakit, karena saya anggap sama dengan jual jasa,
seperti halnya seorang dokter ke pasiennya, hanya saja dokter
memberikan suntikan sedangkan Bapak H. Ali (ahli susuk)
memberikan susuk, dan transaksi pengobatan ini merupakan salah
satu wujud tolong menolong™'®

Menurut KH. Wahib, jika sescorang mampu menolong orang yang
lemah maka kewajiban baginya untuk menolong orang tersebut sebagaimana
hadist yang di riwayatkan oleh Ibnu Addunia dan Asysyihaab yaitu
"Pertolonganmu terhadap orang lemah adalah shodaqoh yang paling

afdhol” "’

c¢) H.Badni
H. Badni merupakan ketua yayasan Madrasah Tsanawiyah Al-

Asy’ariyah Desa Banjarsari. Dia juga termasuk salah satu anggota
Departemen Agama Kabupaten Jombang. H. Badni mengemukakan

pendapatnya sebagai berikut:

18 KH. Wahib, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo, Kabupaten Jombang, 10
Mei 2011.

' Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100
Hadist Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 1991), 276.
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“Transaksi pengobatan dengan susuk ini sudah sejak lama dilakukan,
dan orang-orang masyarakat tidak ada yang mempermasalahkan
adanya pengobatan ini. Meski sckarang pasiennya sudah banyak
berkurang dibanding dulu, pengobatan ini sah-sah saja dilakukan
karena susuk yang dipakai bukan barang najis, dan pengobatan ini
adalah salah satu usaha untuk mengobati agar badan seseorang bisa
kembali sehat dan bisa melakukan aktivitas seperti biasa, kalau badan
seseorang sedang sakit, melakukan ibadah pun tidak maksimal.”*

Kesehatan sangat penting untuk tubuh manusia, dengan sehat
seseorang bisa dengan bebas dan nyaman melakukan aktivitas apapun,
sedangkan seseorang yang sakit tidak bisa melakukan aktivitas dengan
normal, bahkan untuk ibadah pun seorang yang sedang sakit tidak bisa

menjalankan dengan maksimal.

”Jika ada seseorang yang merasa cocok dengan pengobatan susuk ini,
apa salahnya pengobatan itu diadakan? Bahkan orang-orang yang
sakit merasa terbantu dengan adanya pengobatan ini karena
disamping praktis juga murah”.

d) H. Fuadduddin, S. Ag

H. Fuadduddin seorang guru di Madrasah Aliyah Negeri 7
Jombang. Dia juga merupakan ketua ta’mir Masjid Al-Misbah Desa
Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. H. Fuad
berpendapat seperti dibawah ini:

“Pengobatan susuk boleh dilakukan untuk orang sakit, dan

pengobatan susuk yang ada di Desa Banjarsari mumi pengobatan

bukan yang lain seperti halnya pengasihan atau yang lainnya. Jadi

jika seseorang melakukan pengobatan dengan susuk sah
hukumnya”.

® Y. Badni, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, 28
April 2011.
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2. Tokoh Agama Islam yang tidak setuju terhadap transaksi pengobatan dengan

susuk

Selain tokoh agama Islam yang setuju dengan adanya transaksi
pengobatan dengan susuk, ada juga tokoh agama Islam yang tidak setuju

adanya transaksi ini. Mereka mengemukakan berbagai alasan diantaranya:

a. Hj. Halimatus Sa’diyah

Hj. Halimatus sa’diyah adalah pengasuh pondok pesantren putri
As-Salamah di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo

Kabupaten Jombang. Hj. Halimah menyatakan seperti di bawah ini:

“Pengobatan dengan susuk tidak semestinya dilakukan karena di
dalam pengobatan ini terdapat benda yang di masukkan ke dalam

tubuh seseorang. Sehingga seseorang tersebut akan yakin bahwa

susuk atau benda tersebut akan menyembuhkan penyakitnya” '

Hj. Halimah juga berpendapat bahwasannya pengobatan zaman
sekarang sudah sangat modern, jadi jika seseorang mengalami sakit lebih
baik berobat di tempat yang semestinya yaitu ke dokter atau ke rumah
sakit. Jika alasan tidak mampu yang digunakan maka Hj. Halimah

menganggap seseorang itu tidak mau berusaha lebih keras karena sekarang

2! Hj. Halimatus sa’diyah, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang, 27 April 2011.
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di rumah sakit juga mclayani orang yang tidak mampu dcngan

menyertakan surat keterangan dari desa.
H. Fadlil

H. Fadlil merupakan guru agama Islam di Sekolah Dasar Negeri
Desa Banjarsari, dan juga salah satu anggota pengurus masjid Al-Misbah

Desa Banjarsari, H. Fadlil mengemukakan alasannya sebagai berikut:

“Seseorang yang melakukan pengobatan transaksi dengan susuk
lebih baik dihindari karena susuk adalah suatu benda sebangsa
jimat yang di masukkan ke dalam tubuh seseorang sekaligus benda
tersebut berasal dari emas, yang nantinya akan menyebabkan
seseorang percaya dengan benda kecil tersebut”.

Seseorang tidak semestinya melakukan aktivitas transaksi
pengobatan dengan susuk karena secara tidak langsung akan menyebabkan
syirik jika seseorang tersebut tidak berhati-hati. Daripada ada akibat yang
begitu fatal lebih baik tidak dilakukan pengobatan dengan susuk tersebut

dan mencari yang lebih wajar.”

Dari uraian di atas antara tokoh agam Islam yang setuju dan yang
tidak setuju dengan transaksi pengobatan dengan susuk, dapat
disimpulkan beberapa prinsip dasar yang menjadi alasan dalam

argumentasi tokoh agama Islam sebagai berikut:

2 Y. Fadlil,

April 2011.

wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, 23
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1) Alasan tokoh agama Islam yang sctuju

a. Transaksi pengobatan dengan susuk yang ada di Desa Banjarsari
merupakan transaksi jual jasa dan salah satu wujud tolong

menolong.

b. Transaksi pengobatan dengan susuk yang ada di Desa Banjarsari
murni untuk pengobatan, bukan untuk hal-hal yang dilarang dalam
ajaran Islam seperti: pengasihan, menambah aura kecantikan atau

yang lainnya.

c. Pihak yang bertransaksi saling mendapatkan manfaat dan tidak ada
yang merasa dirugikan karena semua pasien sudah mengetahui

tujuannya berobat dari awal.

2) Alasan tokoh agama Islam yang tidak setuju

a. Transaksi pengobatan dengan susuk termasuk syirik karena sebuah
benda kecil (susuk) dimasukkan kedalam tubuh seseorang yang
mereka anggap bagian dari jimat, yang nantinya menyebabkan

seseorang akan percaya terhadap benda tersebut.

b. Tidak semua yang mengandung wujud tolong menolong

diperbolehkan.
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c. Ada pihak yang mcrasa dirugikan atau dikecewakan karena tidak

mendapatkan kesembuhan seperti yang diinginkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat kita ketahui bahwa
sebagian besar masyarakat Desa Banjarsari pernah melakukan pengobatan

transaksi pengobatan dengan susuk.

Dari hasil wawacara tersebut dapat kita ketahui bahwasannya
sebagian besar tokoh agama Islam di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, membolehkan adanya
pengobatan dengan susuk yang tidak lain hanya semata-mata bertujuan
demi kebaikan yaitu saling tolong menolong. Meskipun demikian, apakah
pandangan tokoh agama Islam selaras dengan hukum Islam? Jawabannya

pada bab IV.



BAB IV
ANALISIS PANDANGAN TOKOH AGAMA ISLAM TERHADAP
TRANSAKSI PENGOBATAN DENGAN SUSUK DI DESA
BANJARSARI KECAMATAN BANDARKEDUNGMULYO
KABUPATEN JOMBANG DITINJAU DARI SEGI KONSEP

AL-MASLAHAH AL-MURSALAH

A. Analisis Transaksi Pengobatan dengan Susuk di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

Transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang adalah transaksi jual jasa. Seorang ahli
susuk mengobati orang-orang yang membutuhkan pengobatan dengan cara
memasukkan jarum kecil yang berbahan emas atau intan ke dalam tubuh yang

dirasa sakit.

Sebagian besar orang-orang yang berobat dengan susuk tersebut sudah
berobat ke dokter berulang kali, tetapi belum juga sembuh, sehingga sebagian
besar mereka mencoba berobat alternatif dengan cara pengobatan dengan
menggunakan susuk. Penyakit yang sering mereka keluhkan adalah penyakit
gatal, tetapi ada juga penyakit gigi dan penyakit mata. Biasanya orang-orang
yang mengeluh penyakit mata dikarenakan rabun jauh, rabun dekat dan rabun

65
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senja yang sctiap tiga sampai cnam bulan sclalu bertambah parah dan harus

mengganti kacamata.

Di dalam proses transaksi pengobatan dengan susuk, ahli susuk selalu
menanyakan nama dan asal mercka datang, jika ahli susuk tersebut sudah
mengenal pasien maka ahli susuk tersebut langsung menanyakan keluhan atau
sakit yang dialami, dan tidak lupa ahli susuk juga selalu menanyakan apakah si
pasien sudah pernah berobat kedokter sebelumnya. Setelah ahli susuk tersebut
mengetahui identitas dan penyakit yang dirasakan, maka ahli susuk tersebut
menawarkan kepada pasien macam-macam susuk yang biasa digunakan,
diantaranya adalah susuk emas dan intan, kemudian ahli susuk tersebut

menjelaskan harga masing-masing susuk.

Susuk emas biasa diberi harga Rp. 20.000,- sedangkan susuk intan diberi
harga Rp.100.000,- keatas, setelah pasien memilih macam susuk yang mereka
inginkan maka ahli susuk tersebut mulai melakukan kegiatan pengobatan yang
selalu diawali dengan bacaan basmalah, kemudian ahli susuk mulai memasukkan
susuk yang mereka pilih kedalam tubuh yang sakit, seperti halnya seorang pasien
yang mengalami penyakit gatal di bagian kaki kanan, ahli susuk tersebut

memasukkan jarum kecil yang berbahan emas kedalam kaki orang tersebut di
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bagian atas mata kaki.?> Setelah kegiatan pengobatan dengan susuk terscbut
selesai dilakukan, ahli susuk selalu berpesan kepada pasiennya sebelum pasien
itu meninggalkan tempat pengobatan, bahwasannya semua ini adalah bentuk
usaha untuk mencari obat guna untuk kesembuhan suatu penyakit, tetapi yang

menyembuhkan hanya Allah SWT yang bisa berkehendak.*

Transaksi pengobatan dengan susuk ini menurut Islam sama halnya
dengan akad Jjarzh yang mana pengertian ljarah dari ujrah yang berarti upah,
yaitu memberi upah kepada seseorang setelah mengerjakan pekerjaan tertentu

atau sampai waktu yang tertentu.”

Pada dasarnya upah diberikan seketika itu juga, sebagaimana jual beli
yang pembayarannya waktu itu juga. Tetapi sewaktu perjanjian boleh diadakan
dengan mendahulukan upah atau mengakhirkan. Jadi pembayarannya sesuai
dengan perjanjian. Salah satu dasar hukum yang dipakai tentang Jjarah adalah Al-

Qur’an surat Ath-Thalaq ayat 6 dan Al-Qashash ayat 26 yang berbunyi:

B Dewi Zulaikha, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang,
28 April 2011.

2 Y. Ali, wawancara, Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang, 9 Mei
2011.

% Abdul Fatah Idris, Terjemahan Ringkas Figh Islam Lengkap, ( Rineka Cipta: Jakarta, 1997), 167.
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Artinya: Jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berilah upah mercka.

(Ath-Thalaq:6)

Le

a2 NU 2 2 2o702+7 < mz € L S R Tt
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Artinya: Salah seorang dari kedva wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang

kuat lagi dapat dipercaya” (Al-Qashash: 26).%

(4 Lo o ) A8e Gand of Ui e YW sl |
Artinya: ” Berikan kepada buruh ongkosnya sebelum kering pelubnya.”
(HR. Ibnu Majah).
Hak menerima upah bagi musta’jir adalah sebagai berikut:

a. Ketika pekerjaan selesai dikerjakan, beralasan kepada hadis yang
diriwayatkan Ibnu Majah di atas Berikanlah upah sebelum keringat pekerja itu

kering.

% Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemah, (Asy Syifa’: Semarang,1992), 116.
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b. Jika menyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad sewa, kecuali bila
dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang dijjarafkan mengalir selama
penyewaan berlangsung.”’

Dengan adanya hak menerima upah bagi musta Jjir seperti yang dijelaskan
diatas maka seorang mu’jir bisa mengetahui kewajiban yang harus dilakukan
kepada musta’jir sehingga didalam transaksi muamalah seseorang bisa saling

mengerti hak dan kewajibannya.

B. Analisis Pandangan Tokoh Agama Islam Terhadap Transaksi Pengobatan dengan
Susuk di Desa Banjarasari Kecamatan Bandarkedmgmulyo Kabupaten Jombang.
Di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang
terdapat beberapa tokoh agama Islam yang dianggap sangat menguasai hukum
Islam terutama dalam bidang muamalah. Terdapat 11 tokoh agama Islam di Desa
Banjarsari dan peneliti ambil hanya 6 tokoh agama Islam sebagai perwakilan.
Didalam 6 tokoh agama Islam tersebut terdapat 2 tokoh agama Islam yang
kurang sectuju dengan adanya pengobatan menggunakan susuk, mereka
berpendapat bahwasannya transaksi pengobatan dengan susuk tidak semestinya
dilakukan karena berbagai alasan yang salah satunya dianggap bahwa transaksi
pengobatan ini tidak diperbolehkan karena terdapat susuk yang mereka anggap

bagian dari jimat dan terdapat mantra-mantra di dalamnya.

7 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2008), 121.
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Tokoh agama Islam yang kurang setuju dengan adanya pengobatan susuk
ini menyatakan jika terjadi transaksi pengobatan menggunakan susuk sebangsa
jimat atau dalam bahasa arabnya adalah tamimah maka tidak diperbolehkan
dalam ajaran Islam. Pernyataan ini dilandasi oleh hadist Nabi Muhammad SAW
berikut ini:

A 5 Wl I 3

Artinya: Sesungguhnya pengobatan dengan menggunakan mantara-mantra,
kalung gelang penangkal sihir dan guna-guna adalah syirik.
(HR.Ibnu Majah).”®

Susuk adalah memasukkan benda tertentu ke dalam tubuh dengan
tujuan pengobatan atau yang lainnya, apalagi menggunakan susuk emas bagi
laki-laki hukumnya haram.”’ Karena sifat kehati-hatiannya maka mereka
kurang menyetujui adanya pengobatan dengan susuk tersebut, mereka
khawatir banyak orang yang secara tidak langsung akan berbuat syirik, orang
yang melakukan pengobatan dengan susuk tersebut akan meyakini
bahwasannya jarum (susuk) akan menyembuhkan penyakitnya atau

mengurangi rasa sakitnya.

% Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100
Hadist Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 1991), 327.
® Arwani Faishal, Susuk Dalam Pandangan Islam, dalam (28 Oktober 2009, 18:21-07:00 WIB).
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Scdangkan 4 tokoh agama Islam berpendapat lain, di antara alasan
mereka adalah transaksi pengobatan dengan menggunakan susuk termasuk
transaksi yang diperbolehkan dan dianggap sah. Mereka beranggapan bahwa
transaksi pengobatan ini hanya sebatas transaksi jual jasa. Jadi, transaksi
pengobatan yang ada di Desa Banjarsari tersebut merupakan wujud upaya
tolong-menolong sesama muslim, sebagaimana disebutkan dalam firman

Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi :

Le

c Elod ?-a <. e ’,: /’ ‘,9",‘"’1 <. /,:,
e 053801 ST JB 1835 N3 ¢s5a815 1 Je 153155

Artinya : “..Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa dan
Jjangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuban...”
(Q.S. Al Maidah:2)*°
Dan terdapat dalam sabda Rasul SAW :
PVELIRP I YA AR PRV v -
Artinya: Allah akan menolong hamba-Nya selama hamba menolong
saudaranya.’’!

Menurut tokoh agama Islam Desa Banjarsari yang membolehkan tentang

pengobatan dengan susuk menganggap transaksi tersebut sah dilakukan untuk

* Departemen Agama R, Mushaf al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2007), 106.
3! Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100
Hadist Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 1991), 276.
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orang- orang yang membutuhkan pcngobatan, bukan karcna moncoba ingin
merasakan susuk atau karena alasan lainnya. Para tokoh agama Islam
membolehkan dengan alasan bahwasannya pengobatan dengan susuk yang ada di

Desa Banjarsari sama halnya dengan /jarah dan wujud tolong menolong.

C. Analisis Konsep al-Masahah al-Mursalah terhadap Transaksi Pengobatan dengan
Susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.

Menurut ahli Ushul Figh, masf/ahah mursalah yaitu suatu kebaikan yang

tidak disinggung-singgung syara’, untuk mengerjakan atau meninggalkannya.

Tetapi kalau dikerjakan akan membawa manfaat/menghindari keburukan.*2

Maslahah mursalah (kesejahteraan umum) yakni yang dimutlakan,
(maslahah yang bersifat umum) menurut istilah Ulama Ushul yaitu, maslahah
(manfaat) dimana syari’ tidak mensyariatkan hukum untuk mewujudkan
maslahah itu, juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuannya
atau pembatalannya. Mas/ahah itu disebut mutlak, karena tidak dibatasi dengan

dalil pengakuan atau dalil pembatalan. >

32 A. Masjkur Anhari, Usil Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), 102.
33 Abdul wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Homu Ushul Figh, Faiz el-Muttaqin, (Jakarta:

PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 123.
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Syarat-syarat maslafiah mursalah adalah:

a. Kecocokan/kelayakan diantara kebaikan yang digunakan secara pasti menurut
keadaannya, dan antara tujuan-tujuan orang-orang yang menggunakan
maslahah mursalah, dan maslahah mursalah tidak meniadakan dari dalil-dalil
pokok yang telah ditetapkan.

b. Hendaknya maslahah mursalah dapat diterima secara rasional didalam
keadaannya, terhadap permasalahan. Permasalahan yang sesuai secara akal.
Dan apabila maslahah mursalah ditawarkan pada cendikiawan maka mereka
dapat menerimanya.

c. Hendaknya menggunakan mas/ahah mursalah itu dapat menghilangkan yang
sudah ada, sekiranya tidak menggunakan maslahah mursalah rasional didalam
menyelesaikan permasalahannya, maka manusia akan mengalami kesempitan
berfikir. Sebagaimana Firman Allah yang artinya: Allah tidak menjadikan
agama bagi kalian secara sempit.

Abdul Wahhab Khallaf menjelaskan beberapa persyaratan dalam

memfungsikan mas/ahah mursalah, yaitu:

1. Sesuatu yang dianggap mas/ahat itu haruslah berupa maslahat hakiki yaitu
benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak

kemudharatan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya
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mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kcepada akibat
negatif yang ditimbulkannya.

2. Sesuatu yang dianggap mas/ahat itu hendaklah berupa kepentingan umum,
bukan kepentingan pribadi.

3. Sesuatu yang dianggap mas/ahat itu tidak bertentangan dengan ketentuan
yang ada ketegasan dalam al-Qur’an atau Sunnah Rasulullah, atau
bertentangan dengan ijma’.>*

Syarat-syarat mas/ahah mursalah hanya berlaku dalam muamalah, karena
soal-soal ibadah tetap tidak berubah-ubah, tidak berlawanan dengan maksud

syariat atau salah satu dalilnya yang sudah dikenal, mas/ahah karena kepentingan

yang nyata dan diperlukan oleh masyarakat.>

Terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang dibolehkannya atau
ditolaknya tentang maslahah mursalah, dengan alasan-alasan dibawah ini mereka
menolak adanya mas/ahah mursalah sebagai landasan penetapan hukum, antara

lain:

1. Allah dan Rasul-Nya telah merumuskan ketentuan-ketentuan hukum yang
menjamin segala bentuk kemaslahatan umat manusia. Menetapakan hukum
berlandaskan maslahah mursalah, berarti menganggap syariat Islam tidak
lengkap karena menganggap masih ada mas/ahah yang belum tertampung
oleh hukum-hukum-Nya. Hal seperti itu bertentangan dengan ayat 36 Surat
al-Qiyamah:

34 Satria Efendi, Ushu/ Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 152-153.
35 A. Hanafie, Usul Figh, (Jakarta: Widjaya, 1988), 144.
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Artinya: Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja
(tanpa pertanggung jawaban)? (QS. Al- Qiyaamah/75:36)
Membenarkan masiahah mursalah scbagai landasan hukum berarti

membuka pintu bagi berbagai pihak penguasa untuk menetapkan hukum

menurut seleranya dengan alasan untuk meraih kemaslahatan. Praktik seperti

itu akan merusak citra agama.*®

Berbeda dengan itu, kalangan Syafi’iyah berpendapat bahwa

maslahah mursalah secara sah dapat dijadikan landasan penetapan hukum.
Diantara alasan-alasannya adalah:

a. Syariat Islam diturunkan, seperti disimpulkan para ulama berdasarkan
petunjuk-petunjuk al-Qur’an dan Sunnah, bertujuan untuk merealisasikan
kemaslahatan dan kebutuhan umat manusia. Kebutuhan umat manusia itu
selalu berkembang, yang tidak mungkin semuanya dirinci dalam al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Namun secara umum syariat Islam telah
memberi petunjuk bahwa tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan

umat manusia. Oleh sebab itu, sesuatu yang dianggap mas/ahah, selama

3 Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 150-151.
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tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah, sah
dijadikan landasan hukum.

b. Para sahabat dalam berijtihad menganggap sah maslahah mursalah
sebagai landasan hukum tanpa ada scorang pun yang membantahnya.
Contohnya, Umar bin Khatab pernah menyita sebagian harta para pejabat
di masanya yang diperoleh dengan cara menyalahgunakan jabatannya.
Praktik seperti ini tidak dicontohkan oleh Rsulullah, akan tetapi hal itu
perlu dilakukan demi menjaga harta Negara dari rongrongan para
pejabatnya.’’

Adapun alasan-alasan yang dikemukakan oleh pihak yang menolak
maslahah mursalah sebagai dalil hukum, menurut pihak kedua ini adalah
lemah. Karena kenyataannya berlawanan dengan dalil tersebﬁt, tidak semua
kebutuhan manusia ada rinciannya dalam al-Qur’an dan Sunnah. Disamping
itu, untuk menetapkan bahwa suatu mas/ahah mursalah itu secara sah dapat
difungsikan, membutuhkan beberapa persyaratan yang ekstra ketat. Dengan
persyaratan-persyaratan itu, adanya kemungkinan bahwa maslahah mursalah

akan disalahgunakan oleh berbagai pihak, dapat dihindarkan.

Jadi, jika di hubungkan dengan transaksi pengobatan dengan susuk

dilihat dari konsep mas/ahah mursalah, pengobatan dengan susuk di Desa

% Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 151.
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Banjarsari bolch dilakukan jika sescorang memang tidak bisa diobati dengan
jalan lain, karena didalam transaksi pengobatan dengan susuk tersebut
terdapat manfaat untuk kesembuhan penyakit seseorang, tetapi scseorang
yang berobat dengan menggunakan susuk harus ekstra hati-hati karena
didalamnya terdapat pula madharat yang bagi umat Islam sangat fatal yaitu
syirik kepada Allah jika seseorang tidak berhati-hati. Seseorang bisa

dikatakan syirik karena beberapa hal yaitu:

- Memohon dan taat kepada selain Allah

- Bernadzar untuk selain Allah

- Mengharapkan sesuatu yang tidak dapat diwujudkan kecuali Allah.

Pada intinya syirik adalah menyamakan sclain Allah dengan perkara
yang merupakan hak istimewa Allah, seperti: mencipta, mengatur, memberi

manfaat dan madharat, membuat hukum dan syariat da lain-lainnya.*®

Seperti halnya larangan bagi seseorang yang meyakini bahwasannya
dengan adanya susuk yang dipasangkan kedalam tubuh, membuat
penyakitnya akan sembuh atau berkurang. Padahal semua itu tidak

dibenarkan, yang bisa menyembuhkan segala penyakit hanya Allah SWT.

3 Catatanmuslim.wordpress.com/2009/03/29/pengertian-syirik-dan-bahayanya/
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Sesuai dengan hadist nabi Muhammad SAW yang berbunyi:
e dlgay Ao eddde B 0A UG e NGadr s e @V ST
(Ao 5 s Bl ) A
Artinya: Allah menurunkan penyakit dan menurunkan pula obatnya,

diketahui oleh yang mengetahui dan tidak akan diketahui oleh orang

yang tidak mengerti. (HR. Al Bukhari dan Muslim).*
A U SN T

Artinya: Sesungguhnya pengobatan dengan menggunakan mantara-mantra,
kalung gelang penangkal sihir dan guna-guna adalah syirik.

(HR.Ibnu Majah).*

3 Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100
Hadist Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 1991), 324.
“0 Muhammad Faiz Almath, Qobasun Min Nuri Muhammad saw, A. Aziz Salim Basyarahil, 1100
Hadist Terpilih, (Jakarta: Gema Insani, 1991), 327.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya
mengenai pandangan tokoh agama Islam terhadap transaksi pengobatan dengan
susuk di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang merupakan transaksi jual jasa, dan

murni aktivitas pengobatan dengan tujuan tolong menolong.

2. Pandangan tokoh agama Islam terhadap transaksi pengobatan dengan susuk
di Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang
terdapat perbedaan pendapat. Perbedaan tersebut dibagi menjadi dua
kelompok yaitu tokoh agama Islam yang setuju dan tokoh agama Islam yang

tidak setuju dengan adanya transaksi pengobatan dengan susuk.

a. Tokoh agama Islam yang setuju berpendapat bahwa transaksi pengobatan
dengan susuk di Desa Banjarsari termasuk jual jasa dan upaya tolong

menolong.
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b. Tokoh agama Islam yang tidak setuju berpendapat bahwa transaksi
pengobatan dengan susuk merupakan salah satu sifat syirik karena
percaya dengan benda kecil (susuk) yang mereka anggap bagian dari

jimat.

3. Transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari jika ditinjau dari
konsep maslahah mursalah memang tidak ada yang menyatakan secara
langsung bahwa pengobatan susuk itu diperbolehkan atau tidak. Hanya saja
ada hadist Nabi SAW yang menerangkan tentang pengobatan dengan
menggunakan mantra-mantra, kalung, gelang penangkal sihir dan guna-guna
adalah syirik. Akan tetapi, di dalam transaksi pengobatan dengan susuk di
Desa Banjarsari terdapat manfaat dan kebaikan yang dapat diambil oleh
masyarakat umum yang membutuhkan, meskipun masih ada madharatnya.

Oleh karena itu diharuskan untuk kehati-hatian bagi setiap muslim.
Akan tetapi tingkat madharat dengan manfaat lebih besar manfaatnya.
Karena bertujuan untuk memberi pengobatan terhadap orang-orang yang
membutuhkan sehingga orang-orang bisa melakukan aktivitas dengan
nyaman dan maksimal. Sesuai dengan tujuan kehadiran agama Islam adalah
menjaga agama, jiwa, akal, harta dan keturunan. Setiap usaha dalam rangka
memenuhi lima hal tersebut, walaupun tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan

As-Sunnah dapat dibenarkan dalam ajaran Islam.
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B. Saran

I

Scbagai scorang muslim dalam bermuamalah scharusnya menjadikan norma
dan aturan yang telah digariskan oleh Islam scbagai pijakan utama. Maka
dengan adanya transaksi pengobatan dengan susuk di Desa Banjarsari
Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang dengan adanya tukar
jasa dalam suatu kebaikan maka dilanjutkan aja tetapi jika ada konsekuensi
yang memang fatal seperti halnya perbuatan syirik, itu bisa dihindari dengan
cara seorang ahli susuk dan orang-orang Yyang mengetahui selalu
mengingatkan kepada pasien seperti yang sudah dilakukan oleh ahli susuk
sebelum aktivitas pengobatan itu berakhir.

Kepada tokoh agama Islam Desa Banjarsari Kecamatan Bandarkedungmulyo
Kabupaten Jombang agar memutuskan persoalan jangan dalam satu sisi
seperti halnya transaksi pengobatan dengan susuk ini, diharapkan selalu
berlandaskan al-Qur’an, al- Hadist, [jma’ dan Qiyas. Agar kita sebagai umat

Islam selalu terjaga dalam segala tindakan atau aktivitas sehari-hari.
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